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 ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor –faktor kesiapan ( E-Readiness ) UMK secara 
Internal ( Seperti : Awareness, Sumber Daya Manusia , Sumber Daya Bisnis , Sumber Daya Teknologi, 
Komitmen dan Governance) dalam mengadopsi teknologi Internet dan E-Commerce. Sampel penelitian 
adalah 84 UMK yang berada di Sumatra Barat dan memiliki kriteria yang pernah atau masih menggunakan 
teknologi Internet dan E-Commerce. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan metode purposive 
sampling. Untuk menguji variabel dari model adopsi E-Commerce ini yaitu melalui Structural Eguation 
Modeling (SEM) menggunakan  Soffware SmartPLS. Hasil penelitian ini menyumpulkan bahwa Governance 
dan Sumber Daya Bisnis berpengaruh  terhadap penggunaan E-Commerce di kalangan UMK di Sumatra 
Barat, sedangkan Awareness, Sumber Daya Manusia , Sumber Daya Teknilogi, dan Komitmen tidak 
pengaruh terhadap penggunaan E-Commerce di kalangan UMK sumatra barat. Hasil penelitian memberikan 
implikasi bahwa Governance dan Sumber Daya Bisnis sangat mempengaruhi UKM dalam menggunakan 
teknologi Internet dan E-Commerce.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Bab satu ini berisikan tentang alasan dari penulis mengangkat penelitian 

ini. bab satu inilah yang akan membimbing dan memberikan ide tentang apa yang 

di tulis. adapun bab satu ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitia.  

  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah menyebabkan perubahan 

kultur dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat memberikan banyak kemudahan pada berbagai aspek kehidupan baik 

terhadap pelaku bisnis, pemerintah maupun masyarakat sebagai pengguna.  

Internet sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi informasi 

menjadi kebutuhan bagi pencari informasi. Adanya internet memberikan 

kemudahan dan membuat informasi-informasi dan kegiatan bisnis berjalan tanpa 

batasan, karena perusahaan-perusahaan tidak memiliki batasan fisik untuk 

memperroleh informasi dan melakukan bisnis. Begitu juga dengan konsumen, 

mereka bebas mencari barang atau jasa yang mereka inginkan tanpa mengenal 

batasan waktu, jarak ataupun biaya yang dikeluarkan.  

Perkembangan teknologi informasi terutama internet telah meningkat 

penggunaannya di seluruh dunia. Indonesia sebagai Negara ke-4 terpadat dunia 

dengan jumlah penduduk  237 juta memperlihatkan adanya peningkatan yang 
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signifikan dalam penggunaan teknologi informasi dengan menggunakan beberapa 

indikator seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2.  

Tabel 1.1  
 Indikator Utama Telekomunikasi Indonesia 2009-2010 

No. Kategori 2009 2010 
 1. Fixed-line services:   
 Total number of subscribers 35.5 juta 41.0 juta 
 Annual growth 17% 15% 
 Fixed-line penetration (population) 15% 17% 
 Fixed-line penetration (household) 60% 69% 
 2. Internet:   
 Total number of subscribers1 6.5 juta 9.0 juta 
 Annual growth 44% 38% 
 Internet subscriber penetration (population) 3% 4% 
 Internet subscriber penetration (household) 10% 14% 
 3. Mobile services:   
 Total number. of subscribers 150 juta 180 juta 
 Annual growth 17% 20% 
 Mobile penetration (population) 65% 76% 

   (Source: internetworldstat.com, 2010) 
   Note: 1Estimate including broadband subscribers.  

 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa infrastruktur teknologi informasi 

dan komunikasi di Indonesia yang di fasilitasi oleh PT Telkom sudah 

memperlihatkan peningkatan. Untuk Fixed-line service dan internet service 

memperlihatkan jumlah peningkatan pelanggannya pada tahun 2009 dan 2010 

walaupun secara pertumbuhan tahunan 2010 tidak setinggi 2009. Akan tetapi 

berbeda dengan data mobile service, jumlah pelanggan dan pertumbuhan tahunan 

meningkat pada tahun 2009 dan 2010. Sementara untuk data penetrasi 

(perbandingan) fixed-line service, internet service dan mobile service semuanya 

meningkat secara signifikan penggunaan fasilitas Telkom di Indonesia. 
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Tabel 1.2  

Penggunaan Internet di Indonesia 

Tahun Pemakai Populasi Penetrasi % GDP  
2000 2,000,000 206,264,595 1.0 % US$     570 
2007 20,000,000 224,481,720 8.9 % US$ 1,916 
2008 25,000,000 237,512,355 10.5 % US$ 2,238 
2009 30,000,000 240,271,522 12.5 % US$ 2,329 
2010 30,000,000 242,968,342 12.3 % US$ 2,858 

   (Source: internetworldstat.com, 2010) 

 

Disamping itu, data pemakai internet di Indonesia juga terdapat 

peningkatan yang sangat signifikan, yang diakibatkan dari perkembangan 

infrastruktur dan fasilitas yang disediakan oleh PT Telkom. Dari tabel 1.2Terlihat 

bahwa jumlah pengguna internet meningkat semenjak tahun 2000 ke 2010 dimana 

rata-rata setahun meningkat 3 juta orang pemakai internet di Indonesia. Sementara 

perbandingan antara pemakai internet dan jumlah populasi (penetrasi) semenjak 

tahun 2000 juga meningkat signifikan dengan rerata setahun 3 % yang diringi 

dengan peningkatan pendapatan perkapita Indonesia. 

Perkembangan penggunaan teknologi internet sendiri di Indonesia di 

fasilitasi oleh para pengusaha warnet (Wahid, Furuholt, & Kristiansen, 2004) 

yang telah mampu menembus angka  20.000 unit usaha pada tahun 2010 dan telah 

menjangkau 5.700 kecamatan dengan program warnet desa (Yulianto, 2010). 

Pertumbuhan warnet di Indonesia saat ini mempunyai pesaing dari industri 

internet mobile (blackberry) yang semakin mengurangi kebutuhan penggunaan 

internet di Warnet.  
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PT. Telkom Wilayah Sumatera khususnya Sumatera Barat mencatat 

adanya meningkatkan penggunaan teknologi informasi (internet) dikalangan 

masyarakat Sumatera Barat. Hingga akhir tahun 2008, jumlah pelanggan 

“Speedy” di Sumatera Barat sudah mencapai 15 ribu lebih. Keadaan ini 

memperlihatkan untuk daerah Sumatera Barat sudah memiliki fasilitas untuk 

menggunakan internet di berbagai aspek. 

Perkembangan teknologi informasi ini menarik perhatian pemerintah 

daerah Sumatera Barat.  Hal ini membuat teknologi informasi termasuk ke dalam 

Agenda Pembangunan Daerah Sumatera Barat, yaitu Agenda nomor II dan 

prioritas nomor 8 (delapan). Hal ini terkait dengan peningkatan penggunaan 

teknologi informasi di berbagai sektor usaha dan industri yang ada di Sumatera 

Barat.   

Industri yang berkembang di Sumatera Barat mayoritas adalah industri 

mikro dan kecil, untuk sektor usaha yang berbeda pula (Sumatera Barat.go.id, 

2010). Melalui pemanfaatan teknologi terutama teknologi informasi dikalangan 

industri mikro dan kecil, diharapkan perkembangan industri di Sumatera Barat 

dapat ditingkatkan secara lebih efektif.  

Usaha industri Sumatera Barat dikelompokkan kedalam usaha industri 

kecil, menengah dan besar dimana, lebih dari 98% industri merupakan industri 

kecil yang berjumlah 43.014 unit usaha tersebar di seluruh daerah dan menyerap 

tenaga kerja sebanyak 147.094 orang (Sumbar.go.id,  2010). Produk kerajinan dan 

pangan banyak memberikan konstribusi terhadap kemajuan Sumatera Barat 

disamping kimia bangunan (Tabel 1.3.).  
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Tabel 1.3  

PERKEMBANGAN INDUSTRI MENURUT CABANG INDUSTRI 

 SUMATERA BARAT TAHUN 2005 -2009 

No Tahun Cabang Industri UU Tk 
Nilai (000) 

Produksi Investasi 
    1 2009 -   Pangan  

-   Sandang Kulit  
-   Kimia Bangunan  
-   Logam Elektronika  
-   Kerajinan 

10.264 
4.311 

13.011 
2.483 
5.322 

32.325 
25.523 
42.503 
8.678 

23.866 

645.018.365 
368.126.319 
584.744.583 
283.762.620 
266.982.979 

64.858.879 
73.179.689 

430.492.021 
33.528.715 
26.433.591 

    Jumlah  35.391 132.895 2.167.160.547 628.492.895 
    2 2008 -   Pangan  

-   Sandang Kulit  
-   Kimia bangunan  
-   Logam Elektronika  
-   Kerajinan  

15.342 
4.841 

14.065 
3.109 
6.496 

44.378 
27.020 
46.494 
10.420 
23.862 

629.975.242 
262.227.311 
620.362.141 
284.830.295 
239.882.318 

65.269.004 
58.476.452 

121.204.478 
50.302.287 
37.548.316 

    Jumlah  43.853 152.174 2.037.277.307 332.800.537 
    3 2007 -     Pangan  

-     Sandang Kulit  
-     Kimia bangunan  
-     Logam Elektronika  
-     Kerajinan  

14.863 
4.560 

13.639 
3.022 
6.167 

42.474 
26.548 
44.928 
9.986 

22.940 

523.224.697 
254.941.751 
553.722.672 
111.743.037 
221.763.912 

47.013.505 
56.998.263 

113.558.754 
44.117.936 
36.141.518 

    Jumlah  42.251 146.876 1.665.396.069 297.829.976 
   4 2006 Jumlah  42.311 290.162 1.578.870.125 253.727.955 
   5 2005 Jumlah  43.014 147.094 306.754.788 222.504.569 

   Sumber: Dinas Koperasi & Perdagangan, 2011 

 

Perlu adanya usaha untuk memajukan sektor kerajinan dan pangan di 

Sumatera Barat. Salah satunya bisa dengan penggunaan teknologi internet. 

Penggunaan teknologi internet secara optimal dalam kegiatan usaha adalah salah 

satu pertimbangan penting untuk memajukan usaha secara elektronik (online). 

Namun, para pengusaha di Sumatera Barat belum banyak yang 

memanfaatkan teknologi internet dan masih terfokus dengan pemasaran yang 

bersifat konvensional. Hanya sebahagian kecil yang mulai memanfaatkan 

teknologi internet dan website sebagai salah satu alat untuk kegiatan bisnis dan 
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pemasarannya seperti website Bundo Saiyo, Sulaman Suarni, Radiksa Toserba, 

dan ada beberapa perusahaan Sumatera Barat yang menampilkan produknya di 

website e-commerce seperti: Indonetwork, Endonesia dan Sumbar Bisnis. 

Berdasarkan survey pendahuluan (Pujani, 2008) ditemukan bahwa 

pengetahuan dan minat penggunaan teknologi internet terutama di kalangan UMK 

Minang di Sumatera Barat masih rendah. Hal ini diduga kurangnya akses 

informasi tentang pemanfaatan internet dan pemahaman model bisnis secara 

elektronik (e-businnes atau e-commerce) dan praktek penggunaan teknologi 

tersebut di dunia usaha khususnya UMK di Sumatera Barat. Selain itu ditemukan 

juga tidak berkembangnya situs e-commerce sebagai sarana media pemasaran 

online untuk produk hasil UMK di Sumatera Barat. Oleh karena itu kegiatan 

difusi pemanfaatan teknologi internet dalam kegiatan bisnis sangat penting untuk 

peningkatan kemampuan perusahaan melalui penggunaan teknologi informasi ini. 

Pasca gempa yang melanda Sumatera Barat di tahun 2009 yang lalu, telah 

menyebabkan surutnya minat masyarakat dalam melanjutkan UMK mereka. 

Adapun persoalan yang dihadapi UMK Sumatra Barat pascagempa pada 

September 2009 adalah kesulitan pemasaran, sumberdaya manusia dan 

permodalan.  

Saat ini UMK di Sumatera Barat sedang mencoba memasarkan produk 

mereka dengan menggunakan internet dan e-commerce. Disini kita akan 

melakukan penelitian seberapa siap industri-industri kecil ini dalam memasarkan 

produknya dengan menggunakan internet dan e-commerce.  
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Ecommerce sendiri memerlukan berbagai faktor kesiapan secara elektronik 

(E-readiness) untuk keberhasilan implementasinya. Beberapa faktor e-readiness 

yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan ecommerce adalah dari faktor 

eksternal dan internal perusahaan (Molla & licker, 2005). Perusahaan mesti 

mempersiapkan faktor-faktor tersebut untuk melihat kegiatan e-commerce ini 

sebagai suatu sistem yang saling terkait satu sama lainnya. 

Secara ekternal, e-commerce perlu didukung oleh pemerintah, lembaga 

keuangan, politik dan sebagainya. E-commerce sangat tergantung sekali kepada 

infrastruktur (TIK) yang masih didominasi oleh PT Telkom. Kemudian juga 

memerlukan perhatian pemerintah terkait untuk memfasilitasi pengusaha 

Indonesia yang mayoritas berskala kecil dan menengah, terutama untuk 

mensosialisasikan dan meningkatkan kemampuan menjalankan internet. 

Sementara secara internal penggunaan ecommerce mesti didukung oleh 

unsur yang ada di dalam perusahaan/organisasi. E-commerce sangat tergantung 

kepada kebijakan pimpinan dalam membuat kebijakan untuk 

mengimplementasikan di perusahaan. Disamping komitmen pimpinan secara 

individu, semua pimpinan dan karyawan mesti meningkatkan perhatiannya untuk 

implementasi e-commerce. Sehingga secara organisasi, individu dan sistim yang 

ada mesti mendukung kegiatan e-commerce di perusahaan. 

Beberapa kajian terdahulu (Molla dan Licker dalam Pujani, 2011) telah 

menyatakan bahwa untuk menggunakan E-Commerce perlu sebelumnya 

mengukur seberapa siap secara kemampuan elektronik dari aspek eksternal dan 

internal perusahaan. Mayoritas peneliti melakukan penelitian e-readiness di 
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negara maju dan untuk level satu negara Sementara itu tidak banyak kajian yang 

melakukan pengukuran e-readiness untuk level perusahaan di Negara berkembang 

seperti Indonesia. Sehingga kajian yang akan dilakukan ini sangat bermanfaat 

untuk level perusahaan dan pemerintah daerah.  

Oleh karena itu, dengan melibatkan beberapa pengusaha mikro dan kecil 

(UMK) di Sumatera Barat, perlu dilakukan kegiatan penelitian e-readiness 

khususnya e-readiness internal sebagai proses pengembangan penggunaan 

internet dan e-commerce dikalangan pengusaha dan juga untuk membantu 

pemerintah Sumatera Barat untuk meningkatkan perekonomian daerah.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat, 

tetapi kajian di Negara sedang berkembang seperti Indonesia, apalagi di daerah 

Sumatera Barat khususnya Padang masih sangat terbatas, maka penulis mencoba 

mengadakan penelitian mengenai “ Analisis E-readiness internal di kalangan 

UMK di Sumatra barat dalam menggunakan E-Commerce “. 

Sehingga disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi e-commerce di kalangan UMK di Sumatera 

Barat?  

2. Bagaimanakah pengaruh faktor kesiapan (readiness) secara internal 

untuk menggunakan e-commerce UMK di Sumatera barat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi proses implementasi e-commerce di kalangan UMK 

di Sumatera barat. 

2. Menguji  pengaruh faktor kesiapan (readiness) untuk menggunakan e-

commerce secara internal UMK di Sumatera barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Secara umum, kegiatan penelitian ini sangat penting bagi beberapa pihak 

antara lain: 

1. Bagi pemerintah Sumatera Barat, kegiatan penelitian ini mendukung 

Prioritas Pembangunan dalam Agenda Pembangunan Daerah melalui 

kebijakan menggunakan IPTEK untuk menurunkan tingkat 

kemiskinan, meningkatkan pembangunan yang berkeadilan, dan 

meningkatkan kualitas SDM melalui pemberdayaan UMK Sumatera 

Barat. 

2. Bagi UMK di Sumatera barat, kegiatan ini membantu untuk menjadi 

perusahaan berbasis teknologi informasi atau internet 

(technopreneurships) dan membentuk masyarakat berbasis 

pengetahuan (knowledge-based society).  

3. Bagi pengusaha penyedia jasa internet dan perangkat-perangkat 

komputer  (TIK) untuk bisa lebih berkembang di daerah Pariaman 

karena meningkatnya permintaan para pengusaha (UMK) Sumatera 

Barat dalam menggunakan internet dan website.  
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4. Bagi masyarakat banyak, penduduk Sumatera Barat dan perantau 

minang, akan lebih mudah mendapatkan produk khas Ranah Minang, 

yang dikembangkan oleh pengusaha asal Sumatera Barat. 

5. Bagi para akademisi dan peneliti, akan mendapatkan ilustrasi awal dari 

pemahaman dan penggunaan teknologi internet dikalangan pengusaha 

Sumatera Barat.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan kerancuan di dalam 

penganalisaan masalah, maka penelitian ini diberi pembatasan ruang lingkup 

terhadap UMK yang telah menjalankan usahanya dengan menggunakan internet 

dan e-commerce di Sumatera Barat. Permasalahan penelitian ini pun dibatasi 

hanya menganalisis kesiapan (ereadiness) internal UMK dalam meniggunakan 

Ecommerce. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pembahasan penelitian akan di bagi menjadi 5 bab dengan sistematika 

berikut ini : 

BAB I Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II Merupakan landasan teori yang membahas teori yang relevan 

dengan penelitian yang akan diadakan. 
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BAB III Merupakan metode penelitian yang berisi tentang pembahasan 

desain peneilitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

defenisi operasional variabel, jenis data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV  Merupakan pembahasan yang meliputi karakteristik responden,  

hasil analisis data serta pembahasan dan implikasinya. 

BAB V Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab dua ini berisikan tentang tinjuan litelatur dan hipotesis. adapun tinjuan 

literatur terdiri atas penjelasan mengenai E-Commerce, dan E-Readiness. 

penjelasan teori-teori tersebut juga di lengkapi dengan penelitian terdahulu. 

hipotesis akan di rumusakan pada bab ini dan perumusan hipotesis ini sesuai 

dengan teori dan penelitian terdahulu. 

 

2.1 E-Commerce 

Pada tahun 1965, penggunaan teknologi dalam bisnis pertama kali 

digunakan pada mesin kasir otomatis (ATM) dan kemudian diikuti dengan 

munculnya teknologi internet pada tahun 1990-an (Molla & Licker, 2001). 

Semenjak itu aplikasi sistem informasi di perusahaan telah berubah secara drastis 

menjadi sistem bisnis elektronik (E-Business) dan E-Commerce (O’Brien 2002; 

Protogeros 2001; Seyal & Rahman 2003). 

Pengertian E-Commerce didefinisikan sebagai aplikasi teknologi jejaring 

telekomunikasi (telecomunication network) untuk melakukan suatu transaksi 

bisnis, pertukaran informasi dan menjaga hubungan dengan konsumen sebelum, 

selama dan setelah proses pembelian (Costa 2001; Haag, Cummings & Dawkins 

1998; Post & Anderson 2000; Zwass 1998). Maka E-Commerce dapat dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu perdagangan, fungsi bisnis dan kerjsama. 
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Menurut Ferraro (1998) E-Commerce adalah aktivitas penjualan dan 

pembelian barang atau jasa melalui fasilitas internet. E-Commerce dapat 

dilakukan oleh siapa saja dengan mitra bisnisnya, tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Dalam aktivitas E-Commerce sesungguhnya mengandung makna adanya 

hubungan antara penjual dan pembeli, transaksi antar pelaku bisnis, dan proses 

internal yang mendukung transaksi dengan perusahaan (Javalgi dan Ramsey, 

2001). E-Commerce telah merubah cara perusahaan dalam melakukan bisnis (Lee, 

2001; Darch dan Lucas, 2002).  

E-Commerce atau yang lebih dikenal dengan e-com dapat diartikan sebagai 

suatu cara berbelanja atau berdagang secara online atau direct selling yang 

memanfaatkan fasilitas Internet dimana terdapat website yang dapat menyediakan 

layanan "get and deliver"( E-Commerce, Munir Fuady,2007) 

Media yang populer dalam aktivitas E-Commerce adalah world wide web 

(WWW). Oleh karenanya, perbaikan terus menerus mengenai pelayanan yang 

disediakan oleh sistem web E-Commerce akan mempunyai pengaruh yang besar 

pada tingkat penjualan dan kepuasan konsumen (Aberg dan Shahmehri, 2000). 

World Wide Web atau  Web adalah salah satu pelayanan yang paling populer yang 

disediakan oleh internet yang menyediakan akses ke lebih dari 6 miliar halaman 

Web yang diciptakan oleh bahasa pemograman yang disebut HTML dan dapat 

mengandung teks, grafik, audio, video dan objek-objek lainnya seperti hyperlinks 

yang memungkinkan pengguna berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya 

(Laudon dan Traver, 2004). WWW terdiri dari seluruh website yang tersedia 

kepada publik. Halaman-halaman sebuah website diakses dari sebuah URL yang 
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menjadi "akar" (root), yang disebut homepage (halaman induk; sering 

diterjemahkan menjadi "beranda", "halaman muka"), dan biasanya disimpan 

dalam server yang sama. Tidak semua website dapat diakses dengan gratis. 

Beberapa website memerlukan pembayaran agar dapat menjadi pelanggan, 

misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, layanan surat 

elektronik (e-mail), dan lain-lain. 

Konsumen dapat berinteraksi dengan perusahaan penyedia layanan E-

Commerce melalui tiga jalur (interface), yaitu web browser, telepon dan fasilitas 

chating (chat window). Semua informasi mengenai konsumen akan disimpan pada 

user model dan informasi ini dijadikan oleh perusahaan sebagai database profil 

konsumen. Informasi profil konsumen tersebut sangat berarti bagi perusahaan 

dalam kaitannya untuk meningkatkan pelayanan dan kepuasan konsumen.  

Pengertian E-Commerce dapat dilihat dari tiga aspek yaitu perdagangan 

(commerce), fungsi bisnis dan kerjasama (collaboration). Berdasarkan ketiga 

aspek tersebut, E-Commerce dapat di definisikan sebagai aplikasi teknologi 

jejaring telekomunikasi (telecomunication network) untuk melakukan suatu 

transaksi bisnis, pertukaran informasi dan menjaga hubungan dengan konsumen 

sebelum, selama dan setelah proses pembelian (Costa 2001; Haag, Cummings & 

Dawkins 1998; Post & Anderson 2000; Zwass 1998). 

Kajian terdahulu telah membedakan tiga kelompok E-Commerce 

berdasarkan (1) corak transaksinya, (2) tingkat digitalisasinya, dan (3) 

aplikasinya.  
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Pertama; E-Commerce di kelompokan berdasarkan aktivitas transaksinya antara 

penjual dan pembeli (Orbeta 2002). Kelompok penjual atau pembeli bisa 

merupakan kelompok perusahaan bisnis lainnya (B2B; Business to 

Business), kelompok individual (B2C; Business to Customer) atau 

kelompok pemerintah (B2G; Business to Government).  

Kedua; E-Commerce dikelompokan berdasarkan tingkat digitalisasinya (Turban & 

King 2003) yaitu (a) organisasi melakukan bisnis cara lama/tanpa 

menggunakan internet (brick-and mortal), (b) organisasi yang sudah 

menggunakan internet (website) tetapi masih melakukan bisnis secara 

fisik (click-and-mortal), (c) organisasi yang sudah melakukan aktifitas 

menggunakan internet dan website sepenuhnya (pure on-line atau 

dot.com).  

Ketiga

 

; E-Commerce dikelompokan dalam kombinasi empat dimensi utama yaitu: 

(a) kelompok (produsen, pemasok, konsumen dan pemerintah), (b) nilai 

tambah (komunikasi, produksi, periklanan, distribusi selling, membeli 

dan sebagainya), (c) aplikasi (e-mail, www, CRM (Customer 

Relationship Management), SRM (Supplier Relationship Management), 

dan (d) jejaring (internet, intranet, extranet dan lainnya). 

Sementara itu, beberapa studi mengelompokan website E-Commerce atas 

beberapa kategori: 

1. Kecanggihan teknologi (Scharl, Gebauer, & Bauer 2001): (a) sistem 

website tanpa didukung oleh fasilitas transaksi secara online dan alir 
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(flows) informasi secara tidak langsung (Static web information system), 

(b) website dengan aliran informasi yang terbatas (Basic interaction sites), 

(c) website yang menyediakan fasilitas register untuk setiap pemakai, (d) 

website yang sudah memiliki berbagai  atribut untuk berinteraksi secara 

intensif dengan para pemakai. 

2. Tujuan penggunaan website (Holck 2003; Raymond 2001) : (a) website 

sebagai media informasi, (b) website sebagai alat pemasaran, (c) website 

sebagai tempat melakukan transaksi (d) website sebagai sarana 

komunikasi, (e) website sebagai pencapaian strategis perusahaan. 

3. Fasilitas  website (Sandy and Burgess 2003) : (a) electronic brochure;  

berisikan katalog secara elektronik, (b) electronic brochure + order; 

website dengan fasilitas katalog elektronik dan order secara online, (c) 

electronic brochure+ order+payment; website dengan fasilitas katalog 

elektronik, order dan pembayaran secara online, (d) interactive publishing; 

website yang berintergrasi penuh dengan pemakai secara online. 

4. Nilai komersil (Hsieh and Lin 1998) : (a) Commerce sites atau on-line 

storefront;  melalui katalog elektronik, (b) Corporate information sites; 

website yang tidak ada hyperlink yaitu berisikan halaman tunggal tentang 

informasi perusahaan dan produknya, (c) Content sites; website yang 

menjual informasi dalam suatu database, (d) Promotion or incentive site; 

website yang berfungsi sebagai iklan untuk menarik calon konsumen, (e) 

Search agent site; website untuk mencari dan menghubungkan dengan 

website lainnya. 
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5. Level penggunaan (Teo and Pian 2004) : (a) level 0; perusahaan belum 

punya website, hanya memiliki alamat email, (b) level 1 (Web presence); 

website dalam proses pengembangan, (c) level 2 (Prospecting): website 

memyediakan informasi produk, isi yang berintegrasi, e-mail pribadi, 

berita beserta peristiwa dan sebagainya, (d) level 3 (Business integration): 

website yang menpunyai hubungan dengan para konsumen dan partner 

bisnis, (e) level 4 (Business transformation): website yang sudah 

digunakan pada level tertinggi. 

 

2.1.1 Teori Dasar Penggunaan Teknologi 

Singkatnya, penelitian ini akan pertimbangkan untuk keputusan-keputusan 

menggunakan dengan menggabungkan faktor-faktor dari teknologi baru dan 

kemampuan UMK serta kelompok sosial (internal) yang terlibat. Hal tersebut 

dapat dilihat aplikasi konsep dasar dengan sasaran yang akan diidentifikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a) Teori Inovasi (Diffusion of Innovasion theory, Roger 1994) 

 Teori difusi dari suatu Inovasi ini merupakan suatu ide, metode atau objek 

yang dipandang baru oleh individu atau unit lainnya dari suatu proses 

penggunaan. Secara umum, penggunaan inovasi/teknologi baru bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan internal perusahaan. Tetapi sebelum suatu 

perusahaan mendapatkan suatu manfaat dari penggunaan teknologi baru, 

mereka mesti mengidentifikasi kebutuhan akan inovasi (teknologi baru) 
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tersebut dan bagaimana cara penggunaan yang paling tepat untuk memperoleh 

kesempatan-kesempatan yang lebih baik (Heiligtag, 2006). 

  Berdasarkan persepsi, beberapa karakteritik inovasi telah diukur dalam 

teori Roger (1994) meliputi: relative advantage, complexity, compatibility, 

observability dan triability. Relative advantage merupakan sejauh mana 

inovasi dipandang lebih baik daripada ide-ide sebelumnya. Complexity 

menggambarkan sejauh mana inovasi dipandang sebagai hal yang cukup sulit 

untuk dipahami dan digunakan. Compatibility menggambarkan sejauh mana 

inovasi dipandang konsisten dengan nilai yang ada sekarang, masa lalu dan 

kebutuhan untuk menggunakan. Observability merupakan gambaran 

sejauhmana hasil inovasi dapat diamati oleh perusahaan lainnya. Terakhir, 

triability adalah gambaran sejauh mana inovasi dapat dijalankan dengan 

berbagai keterbatasan. 

 Dengan uraian tentang teori inovasi di atas, tergambar bahwa aspek-aspek 

tersebut yang dapat mempengaruhi proses penggunaan E-Commerce di suatu 

perusahaan.  

 

b) Teori prilaku (Teory of reasoned action dan planned behavior (TRA/TPB) 

oleh Ajzen & Fiesben (1980) dan Ajzen (1991).  

 Model TRA atau teori prilaku menggambarkan suatu maksud untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu kegiatan; merupakan langkah awal 

yang penting untuk melakukan kegiatan sebenarnya. Model TRA 

memperkenalkan dua faktor yang mempengaruhi intensitas untuk berprilaku: 
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(1) sikap tentang prilaku (attitude toward) yang melibatkan penilaian tentang 

apakah prilaku baik atau buruk dari seorang pelaku, dan (2) norma subjektif 

(subjective norm) yang merupakan pandangan seseorang bagaimana dia dapat 

berprilaku. 

  Teori TPB merupakan pengembangan dari model TRA. TPB lebih 

menekankan pada prediksi terhadap prilaku manusia dalam beberapa keadaan 

berdasarkan kemauan atau tujuan tertentu untuk berprilaku. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kontrol terhadap prilaku tersebut (perceived behavioural 

control / PBC). Madden, Ellen dan Ajzen (1992) menyatakan bahwa 

pandangan terhadap kontrol prilaku mesti lebih besar daripada minat untuk 

berprilaku (behavior of interest). 

 

c) Teori penggunaan (Technological Acceptance Modeling/TAM, Davis 1992) 

 TAM adalah adaptasi dari model TRA terhadap sejauh mana penggunaan 

teknologi baru dapat diterima oleh penggunanya (users) dengan melibatkan 

pengaruh external faktor; internal beliefs, attitude, dan intentions. Dua 

variabel dari TAM adalah pandangan terhadap manfaat (usefulness) dan 

sejauhmana teknologi mudah untuk digunakan (ease of use). Mengenai 

konstruk kemanfaatan (usefulness) menyatakan bahwa kemungkinan 

seseorang akan menggunakan suatu sistem aplikasi jika akan dapat 

meningkatkan kinerja dan keuntungan secara pribadi maupun organisasi 

(Davis, 1986). Sedangkan kemudahan dalam penggunaan (ease of use) 

didefisikan sebagai pandangan seseorang terhadap kemungkinan penggunaan 
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teknologi yang bebas dari usaha-usaha secara fisik dan mental (Davis, 1986). 

Model ini akan menjadi dasar untuk mengetahui minat para pengusaha kota 

Padang untuk Penggunaan E-Commerce dan teknologi internet dalam 

menjalankan bisnisnya.  

 

d). Model Bisnis E-Commerce 

 Model bisnis merupakan suatu rangkaian dari arus informasi, jasa dan 

produk yang melibatkan beberapa pelaku bisnis dan peranannya, manfaat yang 

mungkin dapat diterima, sumber manfaat tersebut dan strategi pasar 

(Timmers, 1997). Dalam menjalankan kegiatan E-Commerce, pengambil 

keputusan perusahaan perlu mempertimbangkan strategi dan model bisnis 

yang sesuai dengan keadaan internal perusahaan. Pertimbangan ini sangat 

diperlukan dalam menggunakan teknologi internet dan E-Commerce yang 

sesuai dengan kemampuan perusahaan dan situasi yang ada disekitar 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu beberapa model bisnis yang dapat 

diterapkan oleh perusahaan berdasarkan teknologi yang digunakan, 

penyebaran nilai yang diberikan dan struktur pasar yang tersedia. Beberapa 

model bisnis ditawarkan oleh penelitian sebelumnya seperti e-shops, e-

procurement, e-auction, email, third-party marketplace, virtual 

communication, value chain service provider, value chain integrator, 

collaboration platform, dan information brokers (Turban, 2003). 
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Disamping model-model E-Commerce tersebut, proses pengembangan E-

Commerce perlu dilakukan mengikuti langkah-langkah dilakukan oleh UNCTAD 

(2001) yaitu melalui langkah-langkah:  

(1). Kesiapan (Readiness); Kesiapan elektronik (E-Readiness) merupakan 

suatu ukuran terhadap kesiapan secara nasional, ekonomi dan persiapan 

untuk menerima manfaat dari penggunaan teknologi informasi dan 

telekomunikasi (TIK). Beberapa indikator dari kesiapan elektronik ini 

seperti, jumlah sambungan telepon per 100 orang atau persentase GDP 

terhadap infrastruk TIK. Sehingga kesiapan elektronik ini sering diartikan 

dalam lingkup suatu negara (Dada, 2007). Akan tetapi, Molla dan Licker 

(2005) menyatakan bahwa kesiapan elektronik ini tidak hanya dalam 

lingkup makro saja (negara), lingkup mikro juga perlu di ukur seperti, 

peranan para manajer, komitmen dan sumberdaya yang tersedia di 

organisasi. Kesiapan untuk Penggunaan E-Commerce dapat diukur melalui 

“8C” yaitu: Connectivity, Content, Community, Commerce, Capacity, 

Culture, Cooperation dan Capital (Rao, 2003). Dalam penelitian ini, akan 

diukur kesiapan elektronik untuk daerah objek penelitian di Pariaman.  

(2). Intensitas penggunaan (Intensity); Tahap kedua adalah mengukur sejauh 

mana penggunaan TIK di suatu negara dan seberapa jauh kegiatan E-

Commerce dilaksanakan. Untuk itu perlu membangun model E-Commerce 

yang sesuai dengan kesiapan dari masing-masing daerah dalam 

menggunakan E-Commerce.  
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(3). Manfaat yang diterima (Impact/Benefits); pada tahap berikutnya, akan 

diukur seberapa besar dampak dan manfaat yang diperoleh perusahaan 

ketika menggunakan E-Commerce baik dampak strategis, finansial dan 

operasional perusahaan (Teo & Choo, 2000). Pada tahap ini akan 

diimpementasikan model E-Commerce terhadap perusahaan untuk melihat 

dampak dan manfaat yang diperoleh ketika Penggunaan E-Commerce 

untuk kegiatan usaha. 

 

2.2 E-Readiness 

 Disamping model-model E-Commerce tersebut di atas, proses pengukuran 

kesiapan secara electronik (E-readiness) bagi setiap perusahaan dalam 

Penggunaan E-Commerce  perlu dilakukan (UNCTAD, 2001). Kesiapan 

(Readiness); Kesiapan elektronik (E-Readiness) merupakan suatu ukuran terhadap 

kesiapan secara nasional, ekonomi dan persiapan untuk menerima manfaat dari 

penggunaan teknologi informasi dan telekomunikasi (TIK).  

 Beberapa indikator dari kesiapan elektronik ini seperti, jumlah sambungan 

telepon per 100 orang atau persentase GDP terhadap infrastruk TIK. Sehingga 

kesiapan elektronik ini sering diartikan dalam lingkup suatu negara (Dada, 2007). 

Akan tetapi, Molla dan Licker (2005) menyatakan bahwa kesiapan elektronik ini 

tidak hanya dalam lingkup makro saja (negara), lingkup mikro (perusahaan) juga 

perlu di ukur seperti, peranan para manajer, komitmen dan sumberdaya yang 

tersedia di organisasi. Kesiapan untuk Penggunaan E-Commerce dapat diukur 
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melalui “8C” yaitu: Connectivity, Content, Community, Commerce, Capacity, 

Culture, Cooperation dan Capital (Rao, 2003).  

 Dalam studi ini, model penelitian menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Molla dan Licker (2005). Konstruk yang akan dikembangkan 

terdiri dari sembilan faktor kesiapan secara internal/organisasi (KI). Kesiapan 

secara internal mencakup kesiapan kesadaran (Awareness), komitmen, SDM, 

Teknologi, sumberdaya usaha, dan governance.  

Koh. et all (2007) menguji e-readiness dengan mengembangkan 3 kategori yaitu:  

1. Level Stratejik 

2. Level System 

3. Level Data 

 Menurut Lai dan Ong (2010), makna kesiapan (Readiness) adalah suatu 

konsep perubahan yaitu suatu konsep pengembangan dan pergerakan. Konsep 

kesiapan tidak hanya mengenai kematangan fisik tetapi juga kombinasi dari 

tekanan emosi dan situasi sebagai akibat proses pembelajaran lingkungan dan 

hasil dari operasi yang baru. Kesiapan untuk berubah muncul menjadi suatu 

kematangan yang penting atau ukuran semangat dalam melaksanakan E-Business. 

Kegiatan E-Business dipandangan sebagai suatu sistem sosial dimana para pekerja 

merupakan aspek yang terpenting. Sehingga perlu mengetahui bagaimana 

membantu para pekerja dapat menerima beberapa perubahan E-Business di 

organisasi. Oleh karena itu, mengetahui kesiapan para pekerja untuk memamhami 

penggunaan E-Business di perusahaan adalah hal yang sangat penting untuk 

mensukseskan operasi E-Business itu sendiri. Sehingga studi Lai dan Ong (2010) 
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ini mengembangkan konsep perubahan untuk mengukur kesiapan para pekerja 

dalam melaksankan E-Business menggunakan faktor teknologi, struktur dan tugas 

dengan diuraikan dalan konstruk benefit, security, collaboration, dan certainty. 

  E-Readiness merupakan konsep yang baru. Readiness berarti siap secara 

fisik dan mental untuk melakukan sesuatu. E-readiness turut mempengaruhi 

kesuksesan program pendidikan yang menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses akademik (Kaur & Abas, 2004).  

 Walaupun penggunaaan ICT di Sumatera Barat sangat rendah, tetapi para 

pelaku bisnis dan konsumen tetap optimis untuk menjalankan kegiatan bisnis 

secara online karena siapapun tidak akan bisa menghindar dari pengaruh 

perkembangan teknologi di seluruh dunia. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap bagaimana mengsukseskan 

penggunaan internet dan E-Commerce dikalangan dunia usaha di Sumatera Barat. 

 

2.3 Penggunaan E-Commerce oleh UMK Sumatera Barat 

 Perkembangan penggunaan teknologi internet di Indonesia di fasilitasi oleh 

para pengusaha warnet (Wahid, Furuholt, & Kristiansen 2004) yang semakin hari 

semakin meningkat sampai sekitar 20.000 unit pada akhir tahun 2010 (Yulianto, 

2010). Indonesia masih dikategorikan sebagai negara dengan tingkat penggunaan 

teknologi internet pada level permulaan (early adopter), dengan kebanyakan 

pemakai (users) cukup berpendidikan dan kesiapan perusahaan mengantisipai 

teknologi ini cukup tinggi (Asia Foundation, 2002). Akan tetapi, peran serta dan 

komitmen pemerintah Indonesia sangat diperlukan dalam menyediakan fasilitas 
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dan infrastruktur yang baik untuk lebih mendorong para perusahaan dan calon 

konsumen menggunakan internet/website dalam kegiatan bisnis (Achjari & 

Quaddus, 2002) .  

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini akan mengkaji secara deskriptif kemampuan penggunaan E-

Commerce UMK di Sumatera Barat dengan menggunakan kajian-kajian 

terdahulu. Beberapa studi yang meneliti mengenai E-Commerce dengan 

menggunakan pendekatan E-Readiness dapat dikemukakan sebagai berikut :  

1. Dalam studi Molla dan Licker (2005), penelitian menggunakan konstruk yang 

terdiri dari tujuh faktor kesiapan secara internal/organisasi (KI) dan kesiapan 

secara external (KE). Kesiapan secara internal mencakup kesiapan kesadaran 

(Awareness), SDM, komitmen dan governance. Sementara itu, kesiapan 

secara external mencakup kesiapan pemerintah, dorongan pasar dan industri 

pendukung.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian Molla dan Licker (2005) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa siap bisnis di Afrika 

Selatan untuk menggunakan usahanya dengan menggunakan E-Commerce. 
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Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 150 unit bisnis. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan alat analisis yang 

digunakan adalah partial least squares. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

dari dua variable independen yang mempengaruhi penggunaan E-Commerce, 

variabel E-Readiness internal merupakan penggerak utama bagi penggunaan 

E-Commerce. 

2. Sementara Dada (2006) juga mengalisis faktor kemampuan organisasi dan 

lingkungan perusahaan untuk menggunakan E-Commerce yang melibatkan 

peranan individu (karyawan dan pimpinan) dan fokus pada aspek 

telekomunikasi secara nasional untuk menggunakan E-Commerce di 

perusahaan.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Model Penelitian Dada (2006) 
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2.5 Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

2.5.1 Penggunaan E-Commerce di UMK 

 E-Commerce sudah semakin disadari mempunyai manfaat yang 

signifikan terhadap perusahaan, walaupun mayoritas yang menikmati 

manfaat tersebut adalah perusahaan besar. Akan tetapi hari ini tidak ada 

batasan untuk menggunakan teknologi informasi bagi perusahaan mikro 

dan kecil karena applikasi teknologi sudah banyak  menyediakan khsusus 

untuk perusahaan kecil (Foong, Soon-You, 1999). Apalagi berbagai studi 

Piscitello & Sgobbi (2001), McGovern & Hicks (2004), dan Masurel 

(2004) sudah melakukan kajian penggunaan teknologi internet di UMK 

dan membuktikan manfaat yang mereka terima. 

Berdasarkan analisis terhadap teori – teori dan penelitian terdahulu 

mengenai E-Readiness internal dan pengaruhnya terhadap penggunaan E-

Commerce, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1. Awareness mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
Penggunaan  E-Commerce. 

 
Hipotesis 2. Governance mempunyai  pengaruh positif signifikan terhadap 

Penggunaan E-Commerce 
 
Hipotesis 3. Dorongan dari Komitmen mempunyai  pengaruh positif signifikan 

terhadap Penggunaan E-Commerce. 
 
Hipotesis 4. Dukungan Sumber Daya Bisnis mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap Penggunaan E-Commerce. 
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Hipotesis 5. Dukungan Sumber Daya Manusia mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap Penggunaan E-Commerce. 

 
Hipotesis 6. Kesiapan Sumber Daya Teknologi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap Penggunaan E-Commerce.   
 
 
 

2.6 Model Penelitian 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Model Penelitian 

Gambar 1. melihatkan adanya pengaruh faktor internal ( Awareness, Governance, 

Komitmen, Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Bisnis, Sumber Daya Teknologi ) 

terhadap penggunaan E-Commerce. 

  

E-readiness Internal 
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E-Commerce 

 

Awareness 

 

Sumber Daya Bisnis 

 

 

Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Teknologi 

Komitmen 

 

Governance 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Bab tiga ini membahas mengenai disain penelitian, populasi dan sampel, 

jenis dan, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 

serta metode analisis data dan pengolahan data.  

 

3.1. Desain Penelitian 

 Definisi penelitian adalah penyelidikan atau investigasi yang terkelola, 

sistematis, berdasarkan data, kritis, objektif, dan ilmiah terhadap suatu masalah 

spesifik yang dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi terkait. 

Maksudnya penelitian dilakukan dengan sebuah sasaran yang jelas. Fakta-fakta 

dari temuan harus berasal dari data aktual sehingga diperoleh informasi yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan (Uma Sekaran, 2006). 

 Peneliian ini akan dilakukan dengan metode kuantitatif, sebagai suatu 

penelitian explanatory dalam suatu penelitian survey lapangan. Karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji secara empiris, maka studi kuantitatif menggunakan 

analisa statistik lebih cocok digunakan. Penelitian ini juga akan menganalisa dan 

menerangkan hubungan dan pengaruh antar variabel-variabel penelitian sehingga 

jenis penelitian ini termasuk kepada explanatory, yaitu dengan tujuan untuk 

mengungkap secara luas dan mendalam tentang sebab-sebab dan hal-hal yang 

mempengaruhi terjadinya sesuatu. Untuk menjalankan penelitian kuantitatif ini, 

dilakukan survey kelapangan untuk mendapatkan data primer dari UMK yang 
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sudah menjalankan usahanya dengan Penggunaan E-Commerce di Sumatera 

Barat. Penelitian ini akan dilakukan dengan objek dan metode yang berbeda 

berdasarkan rumusan masalah yang akan dicarikan jawabanya. Rumusan masalah 

(RM) pertama, kegiatan penelitian akan melakukan indentifikasi implementasi E-

Commerce, dengan survey awal terhadap UMK di Sumatera Barat dalam 

menggunakan E-Commerce. Rumusan masalah pertama dan kedua akan 

dilakukan pengukuran sejauh mana kesiapan secara elektronik (E-Readiness) dari 

aspek internal dalam menggunakan E-Commerce dikalangan UMK Sumatera 

Barat.Secara lebih detail, kerangka kegiatan penelitian yang akan dilakukan akan 

terlihat pada tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 3.1 Kerangka Penelitian 
 

NO. Tahap 
Penelitian Tujuan Metode Keluaran 

I. Implementasi 
E-Commerce 

Mengidentifikasi faktor 
penggunaan  
 E-Commerce di UMK 
Sumatera Barat (RM 1) 

• purposive sampling 
• data primer 
• survey/kuisioner 
• statistik deskriptif  
 

Peta profil  
E-Commerce 
UMK di 
Sumatera Barat 

II. 
Model  

E-Readiness 
Internal 

Menguji pengaruh model  
E-Readiness internal 
terhadap penggunaan E-
Commerce (RM II) 

• purposive sampling 
• data primer 
• Survey/kuisioner 
• Uji validitas 
• Uji reliabilitas  
• SEM/PLS 

a) Model 
measurement 
b) Structural 

measurement 

Model E-
Readiness 
internal untuk 
UMK Sumatera 
Barat 

 

 

Tabel 3.1 di atas menjabarkan proses penelitian dari mulai dilakukannya 

penelitian awal untuk mengumpulkan data tentang peta profil E-Commerce di 
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Sumatera Barat. Tahap kedua akan dilakukan uji model penggunaan E-Readiness 

secara internal di UMK Sumatera Barat. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 1999). 

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode survey dan 

kusioner terhadap pengusaha UMK kerajinan di Sumatera Barat yang telah 

Penggunaan E-Commerce. Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang telah 

dilengkapi dengan fasilitas internet yang sudah menyebar di beberapa daerah, 

sehingga banyak UMK yang sudah memanfaatkan internet sebagai bagian dari 

kegiatan bisnis. Bisnis itu mencakup sulaman, souvenir, tenun dan makanan 

ringan yang merupakan bagian terbesar dari industri kerajinan Sumatera Barat. 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari sejumlah anggota 

yang dipilih dalam populasi (Sekaran, 2006). Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah UMK yang telah pernah menggunakan E-Commerce di 

Sumatera Barat dengan menggunakan metode purposive sampling. Para 

responden adalah UMK pada studi Pujani (2009) akan dihubungi terlebih dahulu 

untuk diminta partisipasinya bergabung dalam penelitian ini. UMK yang dipilih 

adalah khusus kerajinan di Sumatera Barat tersebut mencakup kerajinan sulaman, 

tenun, souvenir, makanan dan garmen. Sementara itu, jumlah responden yang 

akan dikumpulkan adalah 85 UMK yang tersebar di Sumatera Barat. 
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3.3 Data Yang Digunakan 

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan untuk 

mendapatkan data-data keterangan yang dibutuhkan, yaitu :  

3.3.1 Data Primer 

 Data primer merupakan data asli atau data mentah yang langsung di 

peroleh penulis dari sumber data selama melakukan survey pada objek 

penelitian (Sugiyono, 1999). Data ini diperoleh melalui kuesioner yang berupa 

data pertanyaan yang diberikan kpada responden untuk diisi. Sifat pertanyaan 

yang diberikan adalah pertanyaan yang telah disediakan jawabannya. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langung oleh 

pengumpul data (Sugiyono, 1999). Penulis memperoleh data sekunder melalui 

penelitian ke pustaka, internet, jurnal, buku teks, skripsi terdahulu dan 

makalah yang berhubungan dengan penelitian penulis. 

 

3.4 Penyusunan Instrumen 

 Pada tahap ini, berdasarkan pada faktor-faktor dari model Molla dan 

Licker (2005) akan diuji pada instrumen penelitian ini. Faktor-faktor tersebut akan 

disusun dalam suatu kuisioner yang lengkap dan komunikatif. Kuisioner tersebut 

mesti mudah dipahami dengan bahasa yang cepat dimengerti dan benar-benar 

mewakili dari variabel yang akan diukur.  
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 Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner yang 

dibagikan kepada responden sebagai sampel. Isi kuisioner dibagi atas dua bagian, 

pertanyaan yang ada pada bagian pertama mengenai profil responden dan bagian 

kedua difokuskan kepada unsur-unsur dalam dimensi faktor internal e-readiness 

serta kaitannya dengan penggunaan E-Commerce di UMK Sumatera Barat. 

 Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Skala 

Likert adalah skala yang digunakan dalam kuesioner agar mempermudah 

responden dalam menjawab pertanyaan, kemudian responden menjawab 

pertanyaan sesuai dengan kode yang ada dalam kuesioner. Jawaban dari para 

responden yang tercantum dalam kuesioner bersifat tertutup dan dijamin 

kerahasiaanya. Prosedur pengukuran sebagai berikut: 

- Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan umum yang 

akan dipergunakan sebagai dasar apakah responden masuk dalam kriteria 

atau tidak. 

- Responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap 

pernyataan yang diajukan peneliti atas dasar persepsi masing-masing 

responden. Jawaban terdiri dari lima pilihan, yakni:  

 Sangat setuju (SS) 

 Setuju (S)  

 Cukup setuju (CS)  

 Tidak setuju (TS) 

 Sangat tidak setuju (STS). 

- Pemberian nilai (scoring). Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan 

nilai 5, dan seterusnya menurun sampai pada jawaban Sangat Tidak Setuju 

(STS) yang diberikan nilai 1, dengan rincian penilaian sebagai berikut: 



34 
 

 a. Sangat Setuju (SS)   = Skor 5 

 b. Setuju (S)    =  Skor 4 

 c. Cukup Setuju   =  Skor 3 

 d. Tidak Setuju (TP)   =  Skor 2 

 e. Sangat Tidak Setuju (STS) =  Skor 1 

 

3.5 Variabel Operasional 

Ada dua jenis variable yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Variable Independen (X)  

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang berdiri 

sendiri tanpa  ada variabel lain yang mempengaruhinya. Variable 

independen dalam penelitian ini adalah 

1. Awarness  

Awarness memperlihatkan tingkat kesadaran penggunaan E-

Commerce dalam menyadari peran E-Commerce itu sendiri. 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia memperlihatkan tentang latar belakang 

pengetahuan terkait dengan E-Commerce. 

3. Sumber Daya Bisnis 

Sumber Daya Bisnis memperlihatkan keunggulan organisasi dalam 

mendukung perkembangan E-Commerce 

4. Sumber Daya Teknologi 

Sumber Daya Teknologi memperlihatkan keunggulan teknologi yang  

dimiliki dalam menggunakan internet atau menjalankan usaha secara 

elektronik. 
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5. Komitmen 

Komitmen memperlihatkan kesungguhan organisasi dalam mengelola 

E-Commerce 

6. Governance 

Governance memperlihatkan pengaturan yang dilakukan dalam 

mengelola E-Commerce 

 

2. Variabel Dependen (Y) 

Yaitu variabel yang terikat atau dipengaruhi oleh variabel-variabel 

independen. 

1. Penggunaan 

Penggunaan E-Commerce memperlihatkan Level penggunaan internet 

untuk kegiatan usaha 

 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam tabel 5 tentang operasional variabel 

penelitian dibawah ini, yaitu : 
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Tabel 3.2. Variabel Operasional Penelitian 

No Variabel Diskripsi/ 
Dimensi 

Indikator 

1. 

Internal 
E-Rediness 

Awareness 1. Penggunaan oleh rekan bisnis 
2. Penggunaan oleh competitor 
3. Peluang dan ancaman E-Commerce 
4. Sesuai dengan perusahaan 
5. Manfaat terhadap perusahaan 
6. Berdampak terhadap industry 
7. Jika gagal akan membawa kalah bersaing 

Sumberdaya 
Manusia 

1. Pekerja menguasai kumputer 
2. pegawai  mempunyai keterbatasan menggunakan 

komputer 
Sumberdaya 
Bisnis 

1. Pekerja saling terbuka dan mempercayai 
2. Komunikasi sangat terbuka di organisasi 
3. Budaya organisasi yang saling berbagi 
4. Mempunyai kebijakan mendukun E-Commerce 
5. Kegagalan dapat ditolerir 
6. Ccepat menyesuaiankan dengan perubahan 

Sumberdaya 
Teknologi 

1. Bengalaman menggunakan teknologi  
2. Bisnis yang sesuai untuk E-Commerce 
3. Menggunakan LAN dan WAN 
4. Terhubung dengan bandwith 
5. System flexible 
6. Sesuai dengan kebutuhan 

Komitmen 1. Visi tentang e-commrce 
2. Visi E-Commerce telah dikomunikasikan 
3. E-Commerce dilaksanakan sesuai strategi 
4. Inisitif E-Commerce telah berhasil 
5. Inisiatif E-Commerce dari pimpinan 

Governance 1. Peran dan tanggung jawab 
2. On-goin responsibility 
3. Kewenangan mengambil keputusan 
4. Perubahan yang mungkin dilakukan 
5. Proses  sistimatik 
6. Mendifinikan kasus bisnis 
7. Mendefinisikan metrics untuk menilai dampak E-

Commerce 
8. Seluruh pekerja member dukungan  

2. 
Penggunaan 
E-Commerce 

Level 
penggunaan 
internet untuk 
kegiatan usaha 

1. Penggunaan Aktual 

Sumber: Molla dan Licker (2005) dan Dada (2006)  

 

3.6 Metode Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dilakukan dalam beberapa langkah seperti yang 

jelaskan di bawah ini:  
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1. Input data; Data akan dimasukan ke komputer melalui software excel 

dan SPSS. 

2. Screening data; Proses pemeriksaan data  untuk menghindari data 

yang tidak layak diolah, seperti adanya kesalahan teknis, robek, 

kosong dan sebagainya.  

3. Model Measuremet; dengan menggunakan software SmartPLS sebagai 

salah satu program SEM, uji Validitas akan menggunakan construct 

dan descriminat validity. Sementara unutuk uji Realiabilitas akan 

menggunakan individual reliability dan Crombach Alpha. 

4. Structural Measurement adalah untuk menguji hipotesis menggunakan 

software SmartPLS. Data akan di analisis untuk menguji hubungan 

antara faktor kesiapan internal dalam menggunakan E-Commerce. 

 

3.7  Metode Analisis Data 

Pembahasan secara deskriptif dengan cara membandingkan antara teori 

dengan kenyataan yang ditemui pada objek penelitian, serta menginterpretasikan 

hasil pengolahan lewat tabel frekuensi guna mengetahui keadaaan interval 

berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan menggunakan analisis sebagai 

berikut: 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mempu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
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tepat. Menurut Sekaran (2006) Validitas merupakan suatu pengujian yang 

ditujukan untuk menyederhanakan item-item yang digunakan dalam 

mengukur ketepatan dan kecermatan sebuah item dalam mengukur sebuah 

intrumen yang dilihat dari nilai faktor loading. Item-item tersebut dikatakan 

valid apabila memiliki faktor loading dari hasil komponen matrik > 0,30. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

 Secara umum uji reliabilitas didefinisikan sebagai rangkaian uji lanjutan 

untuk menilai kehandalan dari item-item pertanyaan yang valid yang dilihat 

dari nilai cronbach alpha yang dihasilkan > 0.60 (Sekaran, 2006). Menurut 

Suharsimi (1998), Metode ini akan menghasilkan koefisien korelasi yang 

memiliki nilai antara 0 dan 1. Jika nilainya semakin mendekati 1 maka 

kuisionernya semakin reliable. Suharsimi juga merumuskan bahwa ada 3 

tingkat dalam koefisien reliabilitas, yaitu 0,80 sampai 1,00 adalah tinggi, 0,60 

sampai 0,80 adalah sedang, 0,40 sampai 0,60 adalah rendah. 

 

3.8 Analisa Model Struktural/Uji Hipotesis 

 Analisa Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program 

aplikasi smartPLS bertujuan untuk menguji model penelitian dan pengujian 

hipotesis penelitian ini. Hasil dari analisa ini akan mampu memberikan jawaban 

dari masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Selanjutnya akan diperoleh 

koefisien path sehingga dapat diketahui hubungan dan pengaruh variable 

independen tertentu terhadap variable dependennya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 Bab ini membahas tentang analisis data dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan analisis penggunaan E-Commerce secara Internal di kalangan UMK di 

Sumatera Barat melalui pendekatan E-Readiness. Secara lebih rinci bab ini akan 

membahas mengenai tinjauan deskriptif responden, analisis pengaruh antar 

variabel dan pengujian hipotesis serta pembahasan. 

 

4.1 Karakteristik Responden 

 Kuesioner ini disebarkan kepada responden pada bulan September 2011 

kepada UMK yang telah menggunakan e-commerce di Sumatera Barat dalam 

memasarkan hasil produksinya. Dari hasil kuesioner yang disebar, diperolehlah 

karakteristik demografi responden sebagai berikut: 

 

4.1.1 Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

Kelompok Usia Frekuensi Persentase (%) 
Kurang dari 25 tahun 

25-35 tahun 
36-45 tahun 
46-55 tahun 
56-65 tahun 

0 
22 
39 
20 
3 

0 
26,40 
46,60 
23,60 
3,60 

Total 84 100 
      Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 
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Dari hasil kuesioner yang disebarkan didapatkan mayoritas 

responden berusia 25-45 tahun (73%)  dengan frekuensi 61 orang adalah 

yang paling banyak mengakses internet. Sedangkan usia >46 tahun hanya 

mengakses internet sebanyak 27,2 % dengan frekuensi sebanyak 23 orang. 

 

4.1.2 Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 

SMP 
SMA 

Diploma 
Sarjana 
Total 

1 
11 
47 
15 
10 
84 

1,2 
13,1 
56,0 
17,9 
11,9 
100 

  Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Dapat dilihat dari tabel 4.2 bahwa mayoritas latar belakang 

pendidikan dari pemilik UMK di Sumatera Barat yang menggunakan 

internet dan menggunakan e-commerce berada di rentang tingkat 

pendidikan dari SD sampai dengan SMA.  Hal ini ditunjukkan dengan 

persentase total sebesar 70,3 % dengan frekuensi sebanyak 59 orang. 

Sedangkan sisanya berlatar belakang sarjana dan diploma dengan 

persentase 29,8 % dan frekuensi 25 orang. 
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4.1.3 Responden Berdasarkan Karyawan Yang Memahami Internet 

Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Karyawan Yang Memahami Internet 

Karyawan Yang Memahami Internet Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Ada 

1 orang 
2-3 orang 
4-5 orang 
>5 orang 

Total 

16 
52 
12 
3 
1 
84 

19 
61,9 
14,3 
3,6 
1,2 
100 

 Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas didapatkan hasil bahwa mayoritas 

UMK yang ada di Sumatera Barat rata – rata hanya memiliki satu orang 

karyawan yang memahami internet. Hal ini terlihat dari total 84 

responden, sebanyak 68 responden atau sebesar 61,9 % hanya memiliki 

satu orang karyawan yang memahami internet. Bahkan sebanyak 16 

responden atau UMK yang ditanyai, sama sekali tidak memiliki karyawan 

yang memahami penggunaan internet. Sangat sedikit sekali UMK yang 

memiliki lebih dari satu orang karyawan yang memahami internet, hanya 

sebesar 19,1 % dengan frekuensi 16 orang. Bahkan ada UMK yang 

karyawannya sama sekali tidak mengerti internet yaitu sebanyak 16 orang 

atau 19%. 

 

4.1.4 Responden Berdasarkan Rata-Rata Mengakses Internet 

Dari Tabel 4.4 dapat kita lihat bahwa UMK bisa dikatakan rutin 

dalam mengakses internet, sedikitnya satu kali dalam sehari. Sebanyak 34 

UMK rutin mengakses internet atau sebesar 40,5 %. Namun angka ini 



 42 

lebih kecil dibandingkan jumlah UMK yang hanya mengakses satu sampai 

tiga kali dalam seminggu, yaitu sebanyak 50 UMK atau sebesar 59,5%. 

 
Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Rata-Rata Mengakses Internet 

Rata-Rata Menggunakan Internet Frekuensi Persentase (%) 
1 x sehari 

1-3 x seminggu 
1 x seminggu 
1-3 x sebulan 
1 x sebulan 

Total 

34 
33 
17 
0 
0 
84 

40,5 
39,3 
20,2 

0 
0 

100 
 Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

4.1.5 Responden Berdasarkan Tujuan Mengakses Internet 

Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Tujuan Mengakses Internet 

Tujuan Mengakses Internet Frekuensi Persentase (%) 
Komunikasi 

Email 
Pertemanan (friendster/facebook) 

Mencari Informasi Bahan Baku dan Usaha 
Games 
Total 

25 
10 
3 
46 
0 
84 

29,8 
11,9 
3,6 

54,8 
0 

100 
       Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

  

Pada tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa UMK mengakses 

internet untuk bisa mendapatkan informasi tentang bahan baku dan usaha 

dan melakukan komunikasi, hal ini terlihat dari total presentasenya sebesar 

84,6 %. Sedangkan sisanya mengakses internet untuk email, mencari 

teman di jejaring sosial, atau sekedar untuk bermain game. 
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4.1.6 Responden Berdasarkan Peluang Memasarkan Produk UMK Melalui 

Internet 

Tabel 4.6 
Responden Berdasarkan Peluang Memasarkan Produk UMK Melalui 

Internet 
 

Peluang  Frekuensi Persentase 
Tidak Menjanjikan Sama Sekali 

Tidak Menjajikan 
Tidak Tahu 
Menjajikan 

Sangat Menjanjikan 
Total 

4 
3 
6 
37 
34 
84 

4,8 
3,6 
7,1 
44,0 
40,5 
100 

 Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 
Berdasarkan data diatas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

UMK sadar akan peluang dalam memasarkan produk melalui internet 

adalah sangat menjanjikan, hal ini terlihat dari persentasenya sebesar 84,5 

% dengan frekuensi sebanyak 71 orang  mengatakan bahwa e-commerce 

sangat menjanjikan. 

 

4.1.7 Responden Berdasarkan Kendala Memasarkan Produk UMK 

Melalui Internet 

Tabel 4.7 
Responden Berdasarkan Kendala Memasarkan Produk UMK Melalui 

Internet 
 

Kendala Frekuensi Persent (%) 
Dana yang tidak memadai 

Tenaga kerja yang tidak siap 
Infrastruktur telekomunikasi yang tidak layak 

Kurangnya pengetahuan menjalankan usaha secara online 
Konsumen yang belum mampu menggunakan internet 

Total 

9 
13 
2 

60 
0 

84 

10,7 
15,5 
2,4 

71,4 
0 

100 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 
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Dari tabel 4.7 menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi 

responden dalam memasarkan produk UMK melalui internet adalah 

kurangnya pengetahuan menjalankan usaha secara online. Sebanyak 60 

responden mengatakan hal yang sama atau sebesar 71,4% 

 

4.2 Deskripsi Analisis Penggunaan E-Commerce di Kalangan UMK di 

Sumatera Barat Melalui Pendekatan E-Readiness 

  Pada bagian berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian analisis 

penggunaan e-commerce di kalangan UMK di Sumatera Barat melalui pendekatan 

e-readiness. Selanjutnya akan dijelaskan berdasarkan tiap-tiap indikator 

pertanyaan pada kuesioner sebagai berikut : 

 

4.2.1 Awareness (Kepedulian) 

 

Tabel 4.8 
Respon Responden Terhadap Indikator Awarness 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jmlh Mean STS TS CS S ST 

1 
Kepedulian dan keinginan untuk 
menjalaankan usaha secara 
elektronik atau terkomputerisasi 

8 0 17 29 30 84 
 
3.87 

 

2 
Kepedulian dan keinginan untuk 
menjalankan usaha menggunakan 
sistem internet 

0 8 9 37 30 84 
 

4.06 
 

3 
Kepedululian terhadap pesaing yang 
menjalankan usahanya  secara 
elektronik atau terkomputerisasi   

0 11 13 35 25 84 
 

3.88 
 

4 
Kepedulian  terhadap pesaing  yang 
menjalankan usahanya menggunakan 
sistem internet 

0 12 11 34 27 84 
 

3.90 
 

5 
Pengetahuan tentang model 
menjalankan usaha secara elektonik 
yang cocok 

16 16 36 15 1 84 2.63 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Jmlh Mean 
STS TS CS S SS 

6 

Pengetahuan tentang model 
menjalankan usaha menggunakan 
sistem internet yang cocok dengan 
organisasi 

2 18 36 27 1 84 3.08 
 

7 
Memahami peluang dan ancaman 
dalam menjalankan usaha secara 
elektronik atau terkomputerisasi 

13 15 16 30 10 84 
 

3.11 
 

8 
Memahami peluang dan ancaman 
dalam menjalankan usaha 
menggunakan sistem internet 

1 15 19 29 20 84 
 

3.62 
 

9 
Memahami tentang manfaat 
menjalankan usaha secara elektronik 
atau terkomputerisasi bagi organisasi  

12 7 27 15 13 84 
 

3.24 
 

10 
Memahami tentang manfaat 
menjakankan usaha menggunakan 
sistem internet bagi organisasi 

1 2 34 21 26 84 
 

3.82 
 

11 

Memahami dampak positif  dan 
negatif menjalankan usaha secara 
elektronik atau terkomputerisasi 
dalam melakukan usaha di 
lingkungan industri 

1 3 34 35 11 84 
 

3.62 
 

12 

Memahami dampak positif dan 
negatif menjalankan usaha 
menggunakan sistem internet dalam 
melakukan usaha di lingkungan 
industri 

1 3 33 5 12 84 
 

3.64 
 

13 

Memahami tentang kegagalan 
menjalankan usaha secara elektronik 
atau terkomputerisasi bagi organisasi 
apakah akan menjadi gagal / kalah 
dalam bersaing 

1 1 48 25 9 84 3.48 

14 

Memahami tentang kegagalan dalam 
menjalankan usaha menggunakan 
sistem internet bagi organisasi 
apakah akan menjadi gagal/kalah 
dalam persaingan 

1 2 40 22 8 84 3.54 

 Rata – rata 4.07 8.07 26.64 25.64 15.93 84 3.54 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa untuk indikator Awarness, 

rata – rata responden memiliki rentang jawaban mayoritas yaitu antara tidak 

setuju sampai dengan setuju atas pernyataan terkait dengan indikator awarness 

tersebut. Namun kecenderungan jawaban responden adalah antara cukup setuju 
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dan setuju, hal ini terlihat dari rata – rata frekuensi atas jawaban ini yaitu sebesar 

26.64 dan 25.64.  

Permyataan dengan rata – rata skor terendah yaitu hanya sebesar 2.63 

terletak pada pengetahuan mengenai model menjalankan usaha elektronik yang 

cocok. Hal ini berarti responden memiliki persepsi yang cukup rendah untuk 

pernyataan ini. Pernyataan ini memiliki respon yang cenderung mengarah ke 

negatif karena mayoritas responden menjawab tidak setuju sampai dengan cukup 

setuju saja. Sedangkan peryataan yang mendapat respon positif dari responden 

adalah kepedulian dan keinginan untuk menjalankan usaha menggunakan internet. 

Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata – rata skor terbesar yaitu 4.06 dengan 

rentang jawaban setuju sampai dengan sangat setuju. Hal ini berarti mayoritas 

responden memiliki keinginan yang tinggi untuk melakukan usaha dengan 

menggunakan layanan internet. 

 

4.2.2 Governance  

Respon yang hampir sama juga ditunjukkan pada indikator Governance. 

Rata – rata responden menjawab cukup setuju dan setuju untuk pernyataan – 

pernyataan pada indikator ini. Hal ini dapat terlihat dalam tabel 4.9 dengan rata – 

rata frekuensi masing – masing adalah sebanyak 31.43 dan 21.57. Kecendrungan 

respon terhadap indikator governance ini ke arah yang kurang signifikan 

dikarenakan rata – rata skornya yang hanya sebesar 2.97. 
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Pernyataan dengan rata – rata skor terbesar yaitu 3.36 adalah mengenai 

kemampuan analisis adanya kemungkinan perubahan dari dalam organisasi, 

supplier, partner dan konsumen melalui implementasi ecommerce. Sedangkan 

pernyataan adanya matrik untuk menilai dampak inisiatif e commerce memiliki 

rata – rata skor terendah yaitu sebesar 2.48. Hal ini berarti kesadaran responden 

akan adanya perubahan kondisi lingkungan bisnis akibat dari implementasi e-

commerce cukup tinggi, namun responden kurang memahami kegunaan matrik 

untuk menilai dampak implementasi ecommerce. 

 

Tabel 4.9 

Respon Responden Terhadap Indikator Governance 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jmlh Mean STS TS CS S SS 
1 Peranan, tanggungjawab, dan 

accountability jelas dalam inisitif e-
commerce   

8 2 60 10 4 84 
 

3.00 
 

2 Accountability e-coomerce di lahirkan 
melalui on-going responsibility  14 5 43 13 9 84 2.98 

3 Wewenang pengambilan keputusan telah 
dinilai secara jelas untuk inisitif 
ecommerce.  

8 13 21 36 6 84 3.23 

4 

Menganalisis kemungkinan perubahan 
dari dalam organisasi, supplier, patrner 
dan konsumen melalui implementasi e-
commerce  

6 4 34 34 6 84 
 

3.36 
 

5 Kami mengikuti proses yang sistimatis 
untuk mengelola perubahan karena  
implementasi e-commerce  

20 7 25 26 6 84 
 

2.89 
 

6 Kami mempunyai matrik untuk menilai 
dampak inisiatif e-commerce  29 21 6 21 7 84 2.48 

7 Seluruh pegawai di semua level 
mendukung initiatif e-commerce  22 12 31 11 8 84 2.65 

 Rata – rata 15.29 9.14 31.43 21.57 6.57 84 2.94 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 
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4.2.3 Komitmen 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh bahwa mayoritas responden menjawab 

cukup setuju dan rata – rata jawaban terbanyak kedua adalah setuju, dengan rata –

rata frekuensi jawaban masing – masing sebesar 28 dan 23.67. Tabel 4.12 juga 

menjelaskan pernyataan dengan rata – rata skor paling tinggi yaitu sebesar 3.75 

untuk pernyataan bahwa organisasi responden telah memiliki visi dan misi untuk 

menjalankan usaha secara elektronik. Pernyataan yang paling rendah responnya 

adalah mengenai keberhasilan inisiatif menjalankan usaha menggunakan sistem 

internet. Rata – rata skor dari pernyataan ini adalah sebesar 2.4.  

 

Tabel 4.10 
Respon Responden Terhadap Indikator Komitmen 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jmlh Mean STS TS CS S SS 
1 Organisasi kami mempunyai 

Visi/Misi tentang menjalankan 
usaha secara elektonik  

8 3 14 36 23 84 3.75 

2 Organisasi mempunyai visi/misi 
tentang meenjalankan usaha  
menggunakan sisitem internet 

8 4 25 31 16 84 3.51 

3 Visi organisasi tentang 
menjalankan usaha  secara 
elektronik di pahami oleh 
seluruh organisasi 

0 11 43 25 5 84 3.29 

4 

Visi organisasi tentang 
menjalankan usaha  secara 
menggunakan sistem internet di 
pahami ke seluruh organisasi 

5 14 28 32 5 84 3.21 

5 Inisiatif menjalankan usaha 
secara elektronik telah 
berhasil/sekses 

22 18 29 12 3 84 2.48 

6 Inisiatif menjalankan usaha 
menggunakan sistem internet  
telah berhasil/sukses 

24 15 23 19 3 84 2.55 

7 Seluruh inisiatif menjalankan 
usaha secara elektronik telah 
berhasil/sukses 

32 8 24 17 3 84 2.42 

8 Inisiatif menjalankan usaha 
menggunakan sistem internet 
telah berhasil 

29 15 20 17 3 84 2.40 



 49 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Jmlh Mean 
STS TS CS S SS 

9 Pimpinan cukup membantu 
inisiatif dan implementasi 
menjalankan usaha secara 
elektronik 

8 3 46 24 3 84 3.13 

 Rata – rata 15.11 10.11 28 23.67 7.11 84 2.97 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

4.2.4 Sumber Daya Bisnis 

Tabel 4.11 

Respon Responden Terhadap Indikator Sumberdaya Bisnis 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jmlh Mean STS TS CS S SS 

1 
Pegawai cukup terbuka dan saling 
mempercayai satu dengan yang 
lainnya. 

0 0 15 40 29 84 4.17 

2 Komunikasi cukup terbuka di 
organisasi kami. 0 0 22 33 29 84 4.08 

3 
Organisasi mempunyai 
budaya/kebiasaan untuk saling 
berbagi informasi. 

0 2 14 40 28 84 4.12 

4 

Organisasi mempunyai kebijakan 
untuk membantu tumbuhnya 
inisiatif untuk menjalankan usaha 
secara elektronik atau 
terkomputersisasi. 

0 12 26 30 16 84 3.60 

5 

Organisasi mempunyai kebijakan 
untuk membantu tumbuhnya 
inisiatif untuk menjalankan ushaa 
menggunakan sistem internet. 

9 3 27 21 24 84 3.57 

6 Kegagalan dapat ditolerir oleh 
organisasi. 0 8 30 32 14 84 3.62 

7 Organisasi cukup mampu 
menghadapi perubahan 0 4 39 27 14 84 3.61 

 Rata – rata 1.29 4.14 24.71 31.86 22 84 3.82 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel 4.11 memperlihatkan persepsi responden atas pernyataan – 

pernyataan yang menerangkan Indikator Sumber Daya Bisnis. Nilai rata – rata 

skor jawaban responden yang sebesar 3.82, berarti bahwa mayoritas responden 

menjawab “cukup setuju dan setuju”. Selain itu responden juga banyak yang 
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menjawab “sangat setuju” untuk peryataan – pernyataan pada indikator Sumber 

Daya Bisnis ini. Hal ini berarti persepsi responden lebih positif untuk indikator 

ini. Selain itu dari Tabel 4.11 terlihat bahwa pernyataan dengan nilai rata – rata 

skor tertinggi sebesar 4.12 yaitu organisasi memiliki budaya untuk saling berbagi 

informasi. Hal ini berarti mayoritas responden mengatakan bahwa organisasi 

mereka atau UMKM yang mereka kelola memang memiliki kebudayaan atau 

kebiasaan untuk berbagi informasi. Sedangkan pernyataan dengan rata – rata skor 

terendah adalah organisasi mempunyai kebijakan untuk membantu tumbuhnya 

inisiatif untuk menjalankan usaha secara elektronik atau terkomputersisasi, yaitu 

sebesar 3.6. 

 

4.2.5 Sumberdaya Manusia 

 

Tabel 4.12 

Respon Responden Terhadap Indikator Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban  

Jmlh 
 

Mean STS TS CS S SS 
 

1 Mayoritas pegawai memiliki  
latar belakang komputer. 34 11 21 14 4 84 

 
2.32 

 
2 Mayoritas pegawai  mempunyai 

keterbatasan menggunakan 
komputer. 

21 23 8 7 25 84 2.90 

 Rata – rata 27.50 17.00 14.50 10.50 14.50 84.00 2.61 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Pernyataan yang mewakili indikator Sumber Daya Manusia memiliki 

respon yang berimbang. Hal ini terlihat dari penyebaran jawaban yang merata dari 

responden atas dua pernyataan yang menerangkan indikator Sumber Daya 

tersebut. Dua pernyataan ini memiliki persepsi yang berbeda. Pernyataan satu 
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bersifat positif sedangkan pernyataan dua negatif.  Jadi berdasarkan rata – rata 

jawaban responden yang dapat dilihat pada tabel 4.12 diperoleh kesimpulan meski 

pegawai tidak memiliki latar belakang komputer, namun mereka tidak 

menghadapi kesulitan untuk hanya sekedar menggunakan komputer ataupun 

teknologi internet. 

 

4.2.6 Sumberdaya Teknologi 

 

Tabel 4.13 
Respon Responden Terhadap Indikator Sumberdaya Teknologi 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jmlh Mean STS TS CS STS TS 

1 Memiliki cukup berpengalaman dalam 
menggunakan internet. 2 23 35 14 10 84 3.08 

2 Cukup mampu  menghadapi perubahan 
lingkungan yang cepat 1 6 35 28 14 84 3.57 

3 Organisasi telah menggunakan internet 
secara baik. 14 12 26 26 6 84 2.98 

4 Mempunyai saluran bandwidth internet. 26 21 18 13 6 84 2.43 
5 Mempunyai sistem yang cukup fleksibel. 24 15 19 11 15 84 2.74 

6 Memiliki sistem informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. 17 19 20 6 22 84 2.96 

 Rata-rata 14 16 25.50 16.33 12.17 84 2.96 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

Respon responden terhadap pernyataan – pernyataan dari indikator sumber 

daya teknologi tidak terlalu signifikan. Hal ini dapat terlihat dari tabel 4.13, 

berdasarkan tabel dijelaskan bahwa rata – rata jawaban responden hanya 

menjawab cukup setuju. Meski yang menjawab setuju dan sangat setuju 

mayoritas, namun tidak sebesar yang menjawab cukup setuju. Hal ini dapat 

diketahui dari tabel 4.13, rata – rata tertinggi adalah yang menjawab cukup setuju 

yaitu sebesar 25.5.  
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Pernyataan dengan rata – rata skor tertinggi adalah yang menjelaskan 

tentang kemampuan responden untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

yang cepat. Hal ini diperlihatkan dengan nilai rata – rata atas skor pernyataan ini 

yang sebesar 3.57. Rata – rata skor terendah yaitu sebesar 2.43 pada pernyataan 

bahwa responden belum memiliki saluran bandwith internet.  

  

4.2.7 Adopsi  

 

Tabel 4.14 

Respon Responden Terhadap Indikator Adopsi 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban  

Jmlh 
 

Mean STS TS CS S SS 
 

1 Adopsi dalam menjalankan 
usaha secara elektronik 0 19 42 22 1 84 

 
2.32 

 
 Rata – rata 0 19 42 22 1 84.00 2.32 
Sumber : Diolah dari kuesioner dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel 4.14  memperlihatkan persepsi responden atas pernyataan – 

pernyataan yang menerangkan Indikator Adopsi.  Hal Ini terlihat dari adanya 

sebanyak 65 responden yang menyatakan siap dalam menjalankan UMK dengan 

mengadopsi e-commerce. Sedangkan sisanya, ada sebesar 19 responden yang 

menyatakan tidak siap dalam menjalankan UMK dengan menggunakan internet 

dan elektronik. 
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4.3 Model Measurement 

Analisis model measurement akan menguji validitas dan reliabilitas dari 

konstruk yang digunakan. Penelitian ini menggunakan konstruk indikator 

refleksif. Kriteria validitas dari konstruk ini diukur dengan convergent validity, 

sedangkan reliabilitasnya diukur dengan cronbachs alpha dan average variance 

extracted (AVE). 

 

4.3.1 Uji Validitas 

Untuk uji validitas dari konstruk dengan indikator refleksif dapat dilihat 

dari korelasi antara skor indikator dengan skor konstruknya. Indikator individu 

akan dianggap valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0.70. Namun, untuk 

loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat diterima dengan melihat hasil output 

korelasi antara indikator dengan konstruknya. Seperti yang dikatakan oleh Prof. 

Imam Ghozali (2008), skor faktor loadings untuk setiap konstuk dikatakan vallid 

dan dapat diterima yaitu faktor loadings yang ≥ dari 0.5 . Pada penelitian ini 

sendiri peneliti mengambil nilai 0.70. Selanjutnya untuk menentukan apakah 

discriminan validity konstruk telah memadai dilihat dari nilai cross loadings, 

yaitu dengan cara membandingkan korelasi indikator suatu konstruk tersebut 

dengan konstruk lainnya. Jika korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih 

tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut terhadap konstruk lain, 

maka dikatakan konstruk memiliki diskriminan validitas yang tinggi. 
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Gambar 4.1 Model antar Konstruk Output SmartPLS awal 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 

Gambar 4.1 memperlihatkan bentuk awal dari model antar konstruk. Pada 

model awal terlihat bahwa kontruk telah valid karena memiliki nilai korelasi 

diatas 0.7. Namun meski telah memenuhi nilai korelasi, ternyata konstruk ini tidak 

memiliki nilai discriminant validity yang memadai. Hal ini disebabkan karena 

nilai korelasi indikator konstruk yang tidak lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

indikator konstruk lainnya. Oleh karena itu diperlukan re-estimasi model konstruk 

awal dengan mendrop  indikator – indikator yang masuk kedalam katagori 

discriminant validity yang rendah, sehingga hasil akhir output SmartPLS tampak 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Model antar Konstruk Output SmartPLS Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 

Setelah dilakukan re–estimiasi model konstruk, maka diperoleh bentuk 

akhir model antar konstruk yang dapat dilihat pada gambar 4.2. Berikut adalah 

indikator – indikator yang telah didrop karena tidak memenuhi discriminat 

validity: 

Tabel 4.15  Indikator yang di Drop 

Variabel Kode Indikator Variabel 

Awareness 

A2 
A5 
A6 
A11 
A12 
A13 
A14 

• keinginan menjalankan usaha menggunakan sistem internet 
• Pengetahuan tentang model menjalankan usaha secara elektonik 
• Pengetahuan tentang model menjalankan usaha sistem internet 
• dampak positif  dan negatif menjalankan usaha secara elektronik  
• positif dan negatif menjalankan usaha secara sistem internet  
• Memahami kegagalan menjalankan usaha secara elektronik  
• Memahami kegagalan dalam menjalankan usaha secaara sistem 
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Variabel Kode Indikator Variabel 
Governance G1 

G6 
• Peranan, tanggungjawab, dalam inisitif e-commerce 
• mempunyai matrik untuk menilai dampak inisiatif e-commerce 

Komitmen K1 • Visi/Misi menjalankan secara elektonik 
SDB Sb1 • Pegawai cukup terbuka dan saling mempercayai  
SDM Sdm1 • Mayoritas pegawai memiliki  latar belakang komputer. 
SDT St2 • Cukup mampu  menghadapi perubahan lingkungan yang cepat 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 

Dari hasil model konstruk akhir  diketahui bahwa semua indikator variabel 

memiliki convergent validity yang tinggi yaitu diatas 0,82 . Nilai Cross Loadings 

akhir pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16. Bedasarkan nilai Cross 

Loading pada tabel 4.16 tersebut dapat terlihat bahwa korelasi indikator konstruk 

dari masing-masing variabel ( Awareness, Sumber Daya Manusia, Sumber Daya 

Bisnis, Sumber Daya Teknologi, Komitmen, Governance ) telah memiliki nilai 

yang lebih tinggi di bandingkan dengan indikator lainnya. Nilai indikator masing-

masing konstruk memberikan nilai converegent validity yang tinggi yaitu di atas 

0.82. dengan demikian nilai dari cross loading seluruh indikator telah 

menunjukkan validitas diskriminan yang baik. 

 

Tabel 4.16 

Cross Loadings 

 
Awareness Gavernance Komitmen SDB SDM SDT Internal 

a1 0.877164 0.758140 0.737140 0.696535 0.536555 0.655726 0.533223 

a10 0.846918 0.701952 0.682673 0.722202 0.536752 0.730446 0.501266 

a3 0.917230 0.710349 0.722018 0.700554 0.541235 0.657019 0.475770 
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Awareness Gavernance Komitmen SDB SDM SDT Internal 

a4 0.907267 0.779057 0.714775 0.752698 0.498731 0.665174 0.574718 

a7 0.901862 0.861074 0.857460 0.671447 0.598043 0.886785 0.595837 

a8 0.873292 0.769152 0.733027 0.714245 0.594345 0.790669 0.563914 

a9 0.941123 0.837431 0.859834 0.731767 0.545810 0.847168 0.554372 

ad1 0.609297 0.714074 0.558793 0.625507 0.445301 0.581488 1.000000 

g2 0.832954 0.923177 0.800220 0.768712 0.521219 0.869306 0.643565 

g3 0.847002 0.958104 0.792298 0.751824 0.592400 0.809487 0.728364 

g4 0.800859 0.916496 0.764407 0.766322 0.598698 0.705086 0.693200 

g5 0.769472 0.924535 0.708448 0.704664 0.728891 0.771658 0.635224 

g7 0.750335 0.892343 0.787949 0.662984 0.601181 0.856757 0.580083 

k2 0.834859 0.846531 0.901702 0.693648 0.499155 0.767896 0.608031 

k3 0.724184 0.703261 0.876664 0.481496 0.334927 0.734711 0.481575 

k4 0.819613 0.830418 0.902636 0.583921 0.556973 0.768860 0.592911 

k5 0.681399 0.630762 0.892169 0.366386 0.336448 0.809915 0.413899 

k6 0.738776 0.722340 0.927736 0.468630 0.425289 0.882225 0.445305 

k7 0.696047 0.711275 0.901137 0.443240 0.318567 0.899697 0.434324 

k8 0.672374 0.690488 0.892475 0.394279 0.295461 0.882905 0.392864 

k9 0.825464 0.743024 0.848560 0.639108 0.353459 0.792173 0.526252 

sb2 0.664036 0.578401 0.419853 0.865339 0.623679 0.419564 0.454638 
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Awareness Gavernance Komitmen SDB SDM SDT Internal 

sb3 0.469991 0.387876 0.221058 0.780436 0.460228 0.287377 0.308382 

sb4 0.712996 0.780127 0.607715 0.914664 0.515770 0.615237 0.599946 

sb5 0.813758 0.806886 0.657708 0.932614 0.577196 0.652219 0.661411 

sb6 0.780023 0.775044 0.537182 0.939884 0.531108 0.608823 0.559928 

sb7 0.675546 0.715334 0.509855 0.844497 0.446954 0.687757 0.598696 

sdm2 0.615403 0.657502 0.449900 0.593897 1.000000 0.470058 0.445301 

st1 0.725696 0.790656 0.773170 0.659282 0.459625 0.909650 0.546694 

st3 0.863995 0.879464 0.859289 0.685687 0.509538 0.935043 0.607586 

st4 0.702311 0.754801 0.855204 0.517269 0.297692 0.936179 0.488097 

st5 0.786918 0.791079 0.875100 0.567221 0.463768 0.949819 0.510475 

st6 0.837155 0.827783 0.898093 0.584518 0.451700 0.958646 0.558010 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah dengan 

membandingkan Square Root of Average (AVE) untuk setiap konstruk dengan 

korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Model 

mempunyai discriminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk 

lebih besar dari pada korelasi antara konstruk dan konstruk lainnya dalam model. 

Nilai AVE dan akar AVE dapat dilihat pada tabel 4.17 dan 4.18. 
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Tabel 4.17 
Loadings and Average Variance Extract (AVE) 

Variabel Kode Indikator Variabel Loading AVE 

Awareness 

a1 
a3 
a4 
a7 
a8 
a9 

a10 

• Kepedulian menjalaankan usaha  
• Kepedululian terhadap pesaing 
• Penggunaan oleh competitor 
• Peluang dan ancaman e-commerce 
• Peluang dan ancaman sistem internet 
• Manfaat usaha secara terkomputerisasi 
• Manfaat menggunakan sistem internet  

0.877164 
0.846918 
0.917230 
0.907267 
0.901862 
0.873292 
0.941123 

0.801834 

Governance 

g2 
g3 
g4 
g5 
g7 

• Accountability e-coomerce 
• Wewenang pengambilan keputusan 
• Menganalisis kemungkinan perubahan 
• Proses Yang Sistimatis 
• Pegawai di semua level mendukung initiatif 

0.923177 
0.958104 
0.916496 
0.924535 
0.892343 

0.852245 

Komitmen. 

k2 
k3 
k4 
k5 
k6 
k7 
k8 

• Visi/Misi menjalankan sisitem internet 
• Pemahaman tentang komputersisasi 
• Pemahaman tentang sistem internet 
• Inisiatif menjalankan usaha secara elektronik  
• Seluruh inisiatif menjalankan usaha elektronik  
• Inisiatif menjalankan usaha sistem internet 
• Pimpinan cukup membantu  

0.901702 
0.876664 
0.902636 
0.892169 
0.927736 
0.901137 
0.892475 
0.848560 

0.797704 

SDB 

Sb2 
Sb3 
sb4 
sb5 
sb6 
sb7 

• Komunikasi cukup terbuka di organisasi kami 
• budaya untuk saling berbagi informasi 
• kebijakan mendukung terkomputersisasi 
• kebijakan mendukung sistem internet 
• Kegagalan dapat ditolerir 
• Organisasi mampu menghadapi perubahan 

0.865339 
0.780436 
0.914664 
0.932614 
0.939884 
0.844497 

0.776805 

SDM Sdm2 • Pekerja bebas akses computer/internet 1.000000 1.000000 

SDT 

St1 
St3 
St4 
St5 
St6 

• Bengalaman menggunakan teknologi  
• Menggunakan LAN dan WAN 
• Terhubung dengan bandwith 
• System flexible 
• Sesuai dengan kebutuhan 

0.909650 
0.935043 
0.936179 
0.949819 
0.958646 

0.879871 

Penggunaan Ad1 • Level Adopsi 1,000000 1,000000 
    Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 
Tabel 4.18 Correlation Matrix of Latent Variables 

(square root of AVE in diagonal) 

 Awareness Gavernance Komitmen SDB SDM SDT Internal 

Awareness 0.901368             

Gavernance 0.865387 0.923171           

Komitmen 0.829251 0.831399 0.942922         

SDB 0.793624 0.823821 0.721112 0.956336       

SDM 0.613662 0.657502 0.497067 0.567264 1.000000     

SDT 0.850552 0.865702 0.770640 0.654949 0.470058 0.938014   

internal 0.607213 0.714074 0.602403 0.637464 0.445301 0.581488 1.000000 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 
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Jika nilai akar AVE lebih tinggi dari korelasi antar konstruk yang lain, 

maka dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki tingkat validitas yang baik. 

Jadi, masing-masing konstruk memiliki validitas yang tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai akar AVE yang lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi antar konstruk 

lain. 

 
4.3.2 Uji Reliability 

Metode untuk menilai reability dapat ditentukan dengan nilai cronbach 

alpa. Suatu konstruk dapat dikatakan reabilitasnya baik jika nilai cronbach 

alpanya > 0.70. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian 

ini memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 4.19 
Cronbachs Alpha 

  Cronbachs Alpha 

Penggunaan e-commerce 1.000000 

Awareness 0.958623 

Governance 0.956629 

Komitmen 0.964122 

Sumber Daya Bisnis 0.942914 

Sumber Daya Manusia 1.000000 

Sumber Daya Teknologi 0.965857 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 

4.3.3   Model Struktural 

Uji hubungan antar konstruk menunjukkan bahwa konstruk Awarness 

terhadap Penggunaan e-commerce tidak mempunyai pengaruh signifikan pada 

0.532370 yang lebih kecil dibandingkan t-tabel 1,3 (t-hitung > t-tabel) .Sedangkan 

konstruk governance terhadap Penggunaan e-commerce mempunyai pengaruh 
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yang significan karena lebih besar dari t-tabel 1,3 yaitu sebesar  2.817950.  Hasil 

yang sama juga diperoleh pada konstruk Sumber Daya Bisnis terhadap 

Penggunaan e-commerce yang juga mempunyai pengaruh yang significan karena 

lebih besar dari t-tabel 1,3 yaitu sebesar  1.388913. 

Tabel 4.20 
Hubungan Antar Konstruk 

 
Variabel / Konstruk t- Statistic 

(t-table) 

Sig. Level 
(1-tail) 

H1 awarness -> Penggunaan e-commerce 0.532370 Tidak Signifikan 

H2 governance -> Penggunaan e-commerce 2.817950 Signifikan 

H3 komitmen -> Penggunaan e-commerce 0.002299 Tidak Signifikan 

H4 SDB -> Penggunaan e-commerce 1.388913 Signifikan 

H5 SDM -> Penggunaan e-commerce 1.289257 Tidak Signifikan 

H6 SDT -> Penggunaan e-commerce 0.902491 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 

Sedangkan pada konstruk lainnya pengujiannya menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan.komitmen terhadap Penggunaan e-commerce tidak mempunyai 

pengaruh yang significan karena lebih kecil dari t-tabel 1,3 yaitu sebesar  

0.002299. Sedangkan konstruk Sumber Daya Manusia terhadap Penggunaan e-

commerce tidak mempunyai pengaruh yang significan karena lebih besar dari t-

tabel 1,3 yaitu sebesar 1.289257 dan begitu juga dengan konstruk Sumber Daya 

Teknologi  mempunyai pengaruh yang tidak signifikan karena t-hitung lebih kecil 

dari  t-tabel yaitu sebesar 0.902491. 
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Sedangkan untuk tabel R-square pada tabel 4.21, dapat dijelaskan bahwa 

nilai R-square sebesar 0.527866 berarti variabilitas konstruk Penggunaan e-

commerce yang dapat dijelaskan oleh konstruk Awareness, Sumber Daya 

Manusia, Sumber Daya Bisnis, Sumber Daya Teknologi, Komitmen, Governance 

adalah sebesar 52,7%. 

 

Tabel 4.21 
R Square 

 R Square 
Penggunaan e-commerce 0.527866 

Awareness  
Governance  
Komitmen  

Sumber Daya Bisnis  
Sumber Daya Manusia  

Sumber Daya Teknologi  
Sumber: Hasil dari pengolahan data dengan SmartPLS 

 
 
 
4.4 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kesiapan secara internal untuk 

memanfatkan internet sebagai sarana Marketing, yang terdiri dari variable 

Awareness, Governance, Komitmen, Sumber Daya Bisnis, Sumber Daya Manusia 

dan Sumber Daya Teknologi terhadap Penggunaan e-commerce yang terdiri dari 

UMK yang terdapat di Sumatera Barat.  
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Table 4. 22 
Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis Hasil pengujian 
hipotesis 

Awarness  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penggunaan e-commerce Ditolak 

Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penggunaan e-commerce Diterima 

Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penggunaan e-commerce Ditolak 

Sumber Daya Bisnis berpengaruh positif dan signifikan 
Penggunaan e-commerce Diterima 

Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan 
Penggunaan e-commerce Ditolak 

Sumber Daya teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
Penggunaan e-commerce Ditolak 

 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas ,hipotesis 1 ditolak yaitu awarness tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan e-commerce. Hal ini sama 

dengan hasil dari penilitian Molla dan Licker (2005), yang menyatakan bahwa 

awareness tidak mempengaruhi tingkat penggunaan e-commerce . Awareness 

merupakan sebuah gambaran dari persepsi atas elemen-elemen e-commerce. 

Namun pada UMK, tingkat kesasdaran dari persepsi tersebut tidak mempengaruhi 

UMK  untuk menggunakan dan memanfaatkan e-commerce. Hal ini di 

mungkinkan karena masih kurangnya kesadaran dari UMK akan pentingnya 

penggunaan e-commerce dalam memenangkan persaingan bisnis. 

Pada hipotesis 2, di temukan bahwa variable governance memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-commerce hal ini sama yang 

ditemukan oleh Molla dan Licker (2005). Mereka menemukan model governance 

yang di pakai mempengaruhi Penggunaan e-commerce secara institusional. Model 

governance ini merupakan model yang di pakai UMK untuk mengelola 

operasional, taktis, dan strategi bisnis mereka yang berkaitan dengan inisiatif 
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Penggunaan e-commerce. Adanya bentuk governanve yang jelas membuat UMK 

memiliki tingkat Penggunaan e-commece yang tinggi. 

 Hipotesis 3, di temukan bahwa variable komitmen tidak memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Penggunaan e-commerce. Hal ini di 

mungkinkan karena meski UMK sudah memiliki visi dan strategi yang jelas 

terkait dengan penggunaan e-commerce, namun hal ini tidak diikuti dengan 

keberhasilan pemilik UMK untuk menimbulkan inisiatif bagi karyawannya untuk 

menggunakan media elektronik, internet maupun komputer dalam menjalankan 

usaha. Pernyataan ini didukung dengan respon dari responden atas pernyataan 

indikator komitmen. 

Hipotesis 4 melihatkan Sumber Daya Bisnis berpengaruh signifikan 

terhadap Penggunaan e-commerce. Hal ini berarti Sumber Daya Bisbis menjadi 

salah satu faktor penting dalam Penggunaan e-commerce pada UMK. Hal ini 

terbukti pada UMK yang telah menggunakan e-commerce , mereka telah memiliki 

Sumber Daya Bisnis yang sangat memadai. Dari hasil pengolahan questioner 

terlihat bahwa kemampuan penyebaran informasi sebagai sumber daya bisnis 

sangatlah penting terkait dengan penggunaan ecommerce. 

Hal berbeda ditunjukkan pada hipotesis 5, ternyata sumber daya manusia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-commerce. Penggunaan 

ecommerce pada kenyataannya tidak ditentukan oleh berlatar belakang komputer 

atau tidak. Bahkan sulit atau tidaknya karyawan UMKM dalam mengoperasikan 

komputer tidak menentukan UMKM tersebut dapat menggunakan ecommerce. 

Kembali dibutuhkan lebih dari sekedar kompetensi terkait dengan komputer 
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maupun internet untuk membuat UMK mau dan mampu menggunakan 

ecommerce.  

Hasil yang sama ditunjukkan pada hipotesis 6. Sumber Daya Teknologi 

yang dimiliki oleh UMK tidak berpengaruh pada penggunaan e-commerce yang 

berarti hipotesis 6 ditolak. Hal ini terlihat dari masih kurangnya pemanfaatan 

teknologi seperti saluran bandwith internet oleh UMKM yang menggunakan 

ecommerce. 

Jadi dari tiga jenis sumber daya yang menjadi indikator hanya satu jenis 

sumber daya yang mempengaruhi penggunaan ecommerce oleh UMKM, yaitu 

sumber daya bisnis. Sedangkan kesiapan sumber daya manusia dan teknologi 

ternyata tidak mempengaruhi UMKM dalam menggunakan ecommerce. 



66 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian mengenai analisis 

penggunaan e-commerce secara internal di kalangan UMK di Sumatera Barat 

melalui pendekatan e-readiness. Secara lebih rinci bab ini akan membahas 

mengenai kesimpulan penelitian, implikasi penelitian, dan keterbatasan penelitian 

serta saran. 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji tentang analisis penggunaan E-Commerce di 

Kalangan UMK di Sumatera Barat melalui pendekatan E-Readiness. Penelitian ini 

mempunyai variabel internal e-readiness sebagai variabel independen, dan 

Penggunaan e-commerce sebagai variable dependen. 

Penelitian ini dilakukan pada UMK di Sumatera Barat yang melibatkan 84 

responden kuisioner. Data diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 dan SmartPLS 

2.0. Dengan menggunakan teknik convenience sebagai proses umum 

pengumpulan data, artinya responden dalam penelitian ini adalah mereka yang 

benar-benar telah pernah melakukan penjualan secara online. Oleh sebab itu 

teknik convenience digunakan agar data yang didapat benar-benar data yang 

sebenarnya. 

Dari hasil pengolahan data, didapatkan bahwa internal e-readiness 

berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-commerce. Dari hasil pengujian SEM 
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(structural equational modeling) dengan software SmartPLS disimpulkan bahwa 

2 variabel dinyatakan berpengaruh positif dan 4 variabel lainnya dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap Penggunaan e-commerce. Berikut ini pengelompokannya : 

 

Variable – variabel internal E-Readiness yang berpengaruh positif 

terhadap Penggunaan E-Commerce ; 

1. Governance mempengaruhi terhadap Penggunaan e-commerce pada 

UMK di Sumatra Barat.  

2. Sumber Daya Bisnis mempengaruhi terhadap Penggunaan e-commerce 

pada UMK di Sumatra Barat. 

 

Variable – variabel internal E-Readiness yang tidak berpengaruh terhadap 

Penggunaan E-Commerce : 

1. Awarness tidak mempengaruhi Penggunaan e-commerce pada UMK di 

Sumatra Barat.  

2. Komitmen tidak mempengaruhi Penggunaan e-commerce pada UMK 

di Sumatra Barat . 

3. Sumber Daya Manusia mempengaruhi Penggunaan e-commerce pada 

UMK di Sumatra Barat. 

4. Sumber daya teknologi tidak mempengaruhi Penggunaan e-commerce 

pada UMK di Sumatra Barat . 
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5.2  Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting terutama bagi 

pemilik/pengelola UMK, agar dapat mendorong mereka untuk menjadi UMK 

yang berbasis kepada teknologi sehingga mereka semakin efisien dan efektif serta 

mampu menjangkau pasar yang tidak terbatas dan berbagai tempat berbeda. 

Sebagian besar UMK sangat menyadari potensi yang didapat dari menggunakan 

internet untuk perdagangan, akan tetapi mereka umumnya terkendala dengan 

masalah pendanaan dan sumber daya manusia (Tabel 4.7) yang masih sangat 

kurang dan perlu ditingkatkan. 

Bedasakan hasil penelitian terlihat bahwa peranan Sumber Daya Bisnis 

sangat mempengaruhi UMK dalam menggunakan e-commerce. Terlihat adanya 

kebutuhan UMK terhadap adanya budaya atau kebiasaan keterbukaan komunikasi 

di orgaisasi sehingga adanya rasa saling mempercayai antara pemilik kepada 

karyawan dan juga antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya. 

Dan juga adanya kemampuan UMK dalam menghadapi perubahan bisnis yang 

begitu cepat. Yang perlu diperhatikan dari sisi sumber daya bisnis ini adalah 

masih kurangnya kebijakan – kebijakan dari UMK yang dapat menumbuhkan 

inisiatif untuk menjalankan usaha secara terkomputerisasi. 

Pengelolaan (governance) juga sangat penting dalam proses Penggunaan 

e-commerce itu sendiri. Governance yang baik diperlukan untuk mengantisipasi 

adanya perubahan lingkungan bisnis UMK setelah adanya penggunaan e-

commerce. Untuk menyambut perubahan ini UMK harus siap dengan bentuk 

governance yang telah mereka tetapkan. Namun berdasarkan hasil penelitian yang 
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diperoleh terlihat bahwa responden belum mengerti kegunaan bentuk matrik 

tertentu yang dapat digunakan untuk menganalisasis manfaat yang diperoleh atas 

inisiatif penggunaan E-Commerce. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Penelitian ini hanya dilakukan pada UMK yang mengolah makanan 

ringan, sulaman, bordir, kerajinan dan tenun. Penelitian ini belum bisa 

menggeneralisasi UMK secara keseluruhan yang ada di Sumatera barat. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti – peneliti lain lebih menjangkau 

semua macam produk olahan Sumatera Barat yang menggunakan internet sebagai 

media untuk melakukan transaksi perdagangan . 

Ada banyak faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi Penggunaan e-

commerce pada UMK, penelitian ini hanya melihat pengaruh kesiapan secara 

internal UMK di Sumatera Barat terhadap  Penggunaan e-commerce. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya diciptakan model yang lebih kompleks dalam 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Penggunaan e-

commerce. 
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